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BAB I
PENDAHULUAN

A.	LATAR BELAKANG MASALAH
Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam merupakan perpustakaan perguruan tinggi, yang didirikan dalam rangka menunjang keberhasilan Tri Darma Perguruan Tinggi yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Dalam rangka mendukung keberhasilan program Tri Darma Perguruan Tinggi, perpustakaan Perguruan Tinggi Islam berusaha menyediakan berbagai informasi  kepada penggunanya yakni seluruh sivitas akademika. Informasi  yang disediakan sedapat mungkin memenuhi tuntutan kebutuhan  para pemustaka khususnya dalam menyediakan sumber informasi pada pelayanan referensi. Pelayanan ini disebut juga sebagai pelayanan menjawab pertanyaan yakni seluruh informasi yang disediakan merupakan informasi menjawab seluruh permasalahan akademis maupun lainya yang diungkapkan dengan pertanyaan melalui 5w+1h. Usaha perpustakaan untuk memenuhi hal tersebut telah diberikan sessuai dengan peran pelayanan referensi itu sendiri yakni memfasilitasi seluruh kebutuhan informasi pengguna dengan tersedianya sumber referensi pada pelayanan referensi.​[1]​  Sedangkan beberapa sumber informasi yang ada pada pelayanan referensi mencakup 3 hal yakni, informasi, bimbingan, dan instruksi. 
Selanjutnya satu hal yang sangat dominan pada pelayanan referensi dan pengembangannya sesuai perkembangan teknologi informasi dengan apa yang disebut dengan Tailor Service yaitu pelayanan merajut yang diharapkan  pada pelayanan ini seluruh lubang-lubang permasalahan pengguna akan dapat dijahid dan ditambal oleh pelayanan referensi baik pelayanan langsung maupun tidak langsung. 
Namun demikian realitas yang diharapkan tidak demikian di lapangan, ternyata masih banyak diantara informasi yang disediakan pada pelayanan referensi belum dirasakan sebagaimana yang diharapkan oleh pengguna, hal ini disebabkan oleh para pengguna maupun pustakawan itu sendiri yang belum mengetahui secara komprehensif terhadap koleksi maupun sumber informasi yang disajikan pada pelayanan ini. Secara garis besar bahwa hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam pelayanan referensi meliputi pemahaman mendalam dari sisi input, outputnya, maupun outcome dalam pelayanan refernsi, yang belum dirasakan manfaatnya oleh para penggunanya, yang seolah tidak sebanding dengan pembiayaan pengadaan yang cukup mahal. ​[2]​
Dengan demikian apakah seluruh sumber informasi pada pelayanan referensi telah dapat dirasakan manafaatnya, baik dari sisi koleksi, pustakawan, maupun keahliannya dalam membuktikan janjinya kepada kepuasana penggunanya dalam menemukan informasi di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogykarta?. 

B.  POKOK  MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas bagaimanakah pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  dalam cakupannya terhadap kualitas koleksi, pustakawan dan keahlian dalam penelusuran informasi di Perpustakaan?

C.	TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
a.	Tujuan Penelitian
1.	Mendeskripsikan bagaimanakah pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2.	Mengevaluasi bagaimanakah kualitas koleksi pelayanan referensi bagi penggunanya?
3.	Mengevaluasi bagaimanakah pustakawan referensi dalam memberikan bimbingan dalam penelusuran informasi dan macam-macam pertanyaan yang diajukan pengguna?
4.	Mengevaluasi bagaimanakah cara mengembangkan keahlian-keahlian pustakawan dalam membimbing dalam penelusuran informasi bagi penggunanya 
b.	Kegunaan Penelitian
1.	Dapat dijadikan sebagai bahan masukan berkaitan dengan kualitas koleksi pada pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam  memenuhi kebutuhan informasi  seluruh sivitas akademika
2.	Dapat mengetahui bagaimana pustakawan referensi dapat melakukan pelayanan  kepada pengguna pada pelayanan referensi di perpustakaaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3.	 Dapat menentukan bagaimana cara meningkatkan keahlian dan pengetahuan tentang bagaimana dalam pelayanan referensi dan transaksi-transaksi yang terjadi pada pelayanan referensi.
4.	Dapat mengetahui perkembangan dan peningkatan pengetahuan dan dan informasi beserta kehaliannya dalam penelusuran informasi

D. TINJAUAN PUSTAKA
Memperhatikan dari kegiatan penelitian yang selama ini telah dilakukan sebelumnya terdapat beberapa referensi diantaranya :
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Chorim (2010) dengan judul ”Persepsi Pemustaka terhadap Kualitas Pelayanan Referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta” dengan hasil kategori baik dengan nilai grand mean sebesar 2,90. Sedangkan nilai-nilai kualitas pelayanan pada masing-masing dimensi 2,94 pada dimensi Taggible/ bukti fisik, sedangkan dimensi lain realibility atau kehandalan sebesar 2,78, dan assurance 2,94, dan reponsifness/ daya tanggap 2,92.
Sedangakan pada penelitian ini menekankan pada evaluasi pelayanan referensi di Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam DI Yogyakarta dan Jawa Tengah berdasarkan pada koleksi referensi pada penekanan pada sumber informasi yang up to date, Keterpakaian koleksi, dan daftar sumber-sumber yang standar. 



BAB  II
METODE PENELITIAN

A.	METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.​[3]​ Berdasarkan pengertian tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan meliputi :
1.	Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan deskriptifkualitatif, pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada prosespenyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamikahubungan antar fenomena yang diamati, dengan enggunakan logika ilmiah.​[4]​ Pengertian deskriptif kualitatif bertujuan menggambarkan secarasistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. Untuk penelitian ini akan memaparkan secara detail mengenai Strategi Promosi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2.	Subyek Penelitian
 Menurut Azwar  (20100 , subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian merupakan pokok bahasan dari penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Strategi Promosi Perpustakaan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
3.	Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peniliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
digunakan metode sebagai berikut:
a.	Observasi Langsung
Nasution (1998) dalam Sugiyono (2009)​[5]​ menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Pengumpulan data dengan observasi langsung adalah penelitian mengamati dari dekat gejala penyelidikan, dalam hal ini peneliti dapat mengambil jarak sehingga pengamat semata-mata atau dapat pula melibatkan diri dalam situasi yang diselidikinya. Akan tetapi peneliti dalam melakukan observasi langsung secara berstruktur. Karena observasi langsung berstruktur menurut Nazir (2003) adalah peneliti telah mengetahui aspek apa dari aktifitas diamati yang relevan dengan masalah serta tujuan peneliti dengan mengungkapkan yang sistematis.
b.	Wawancara atau interview
Merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka diantara si penanya atau si pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan mengutamakan alat yang dinamakan panduan.​[6]​ wawancara yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah wawancara informal yaitu wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan kepada terwawancara. Alasan penulis memilih wawancara seperti ini adalah agar terkesan wajar dan biasa. Sedangkan pertanyaan dan jawaban berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari .​[7]​ wawancara ini ditujukan kapada Ibu Dra. Retno Wuri Wuryandri selaku Kour Promosi dan kerjasama guna mendapatkan keterangan untuk melengkapi data-data penelitian.
c.	Dokumentasi
Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.​[8]​ Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dengan sebelumnya, yaitu dengan cara mencatat atau menyalin bahan-bahan berupa gambaran umum kegiatan promosi serta data lain yang berkaitan dengan masalah penelitian.
d.	Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian Menurut Singarimbun (1989) metodologi studi pustaka adalah salah satu hal yang perlu dilakukan dalam persiapan penelitian dengan mendayagunakan sumber informasi yang tersedia. Dalam metode ini penulis menggunakan bahan pustaka sebagai acuan dalam penyusunan skripsi ini.​[9]​
4.	Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga dapat mudah diolah. Variasi jenis instrument penelitian adalah: angket, ceklis (check-list) atau daftar centang, dan pedoman wawancara.​[10]​ Dalam melakukan observasi peneliti tidak menggunakan instrument pengamatan, dan dilakukan dengan lisan dalam kondisi informal. Metode wawancara dalam penelitian ini, instrumentnya berupa pedoman wawancara yang disusun berdasarkan permasalahan pada obyek penelitian. Dalam pedoman wawancara tersebut merupakan pertanyaan dasar yang pada akhirnya nanti akan dikembangkan sendiri oleh peneliti setelah peneliti berada dilapangan. Sedangkan dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki fenomena atau kejadian yang ada di lapangan. Alat yang digunakan untuk mengambil dokumentasi dengan kamera digital merek MpiX 7.0 Mega Pixel.
Peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang berkaitan erat dengan penelitian, serta dapat dijadikan sebagai pelengkap bahan penjelasan dalam berbagai hal terkait dengan promosi. Adapun studi pustaka yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan informasi dari bahan bacaan di perpustakaan dan bahan-bahan lainnya yang menunjang penelitian. Menurut Sugiyono (2009)​[11]​ bahwa dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti sendiri (human instrument), yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.
5.	Informan
Informan adalah orang yang memberikan informasi.​[12]​ Informasi-informasi ini berasal dari dalam perpustakaan itu sendiri. Pemilihan informan ini dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa yang bersangkutan dianggap cukup mengerti terhadap obyek penelitian ataupun kondisi perpustakaan tersebut. Informan ini adalah Pemimpin Perpustakaan, staf pengelola dan pustakawan (Kobid Layanan Umum, Kour Promosi dan Kerjasama dan Staf Promosi).
Beberapa informan ini antara lain:
1. M. Solihin Arianto, S.Ag., SIP., MLIS sebagai Kepala Perustakaan.
2. Ida Adnani, S.Sos. sebagai Koordinator Bidang Pelayanan Umum.
3. Nasruddin, S.Sos sebagai Koordinator Pelayanan Referensi.
4. Dardiri, BA sebagai  koordinator pealayanan serial.
5. Hariyanto sebagai Koordinator Sistem Informasi & Jaringan.
Dalam pemilihan para infoman di atas, peneliti mendasarkan pada pendapatnya Sugiyono (2008)​[13]​ yang mengatakan ada beberapa kriteria yang dijadikan landasan ereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi. Mereka memehami kultur setempat dan menyaksikan kejadian-kejadian penting di sana, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayati.
a.	Mereka tergolong masih terlibat pada kegiatan yang sedang diteliti.
b.	Mereka mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.
c.	Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil "kemasanya" sendiri.
d.	Mereka yang mulanya tergolong "cukup asing" dengan peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan informan.
6.	Analisis data
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengikuti analisis data kualitatif dari Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman dalam Agus Salim, 2006:​[14]​yang dijelaskan kedalam tiga langkah berikut:
a.	Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstaksi, dan tranformasi data kasar yang diperoleh di lapangan. 
b.	Penyajian data (data display) yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun, yang memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif yang lazim digunakan adalah dalam bentuk teks naratif.
c.	Penarikan kesimpulan dan verifikasi (counlusion drawing and verivication) dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya dilapangan, mencatat keteraturan atau penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas, dan proposisi. Selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan yang diterapkan akan terus menerus diverifikasi hingga benar-benar diperoleh konklusi yang valid dan kokoh. Ketiga komponen analisis diatas dilakukan secara interaktif yaitu saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal hingga tahap akhir penelitian. Oleh sebab itu, model analisis data seperti ini dalam penelitian kualitatif oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman disebut dengan model interaktif. 
7.	 Uji Validitas dan Realibilitas
Keabsahan Data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kasahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan kriteria dan paradigma sendiri.​[15]​ Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Reliabilitas merupakan suatu realitas itu bersifat majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, dan berulang seperti semula. Terkait dengan validitas dan Pengumpulan data Penyajian data Reduksi data Kesimpulan dan ferivikasi reliabilitas dalam kegiatan penelitian menurut Susan Stainback menyatakan bahwa dalam penelitian kuantitatif lebih ditekankan pada aspek realibilitas, sedangkan penelitian kualitatif lebih menekankan pada aspek validitasnya. Lebih lanjut Sugiyono menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.​[16]​
Dalam penelitian kualitatif uji validitas data yang peneliti lakukan adalah dengan cara menggunakan teknik "triangulasi". Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan dan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.​[17]​ Dalam hal ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah jenis triangulasi sumber. Menurut Patton triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat dan kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi jenis ini dapat dicapai dengan jalan:
a.	Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
a.	Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum apa yang dikatakansecara pribadi.
b.	Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 
c.	apa    yang dikatakan sepanjang waktu.
d.	Membandingkan keadaan pendangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah tinggi, orang berada, orang pemerintah.
e.	Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait dengan semua koleksi refernsi maupun pustakawan pada pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. ​[18]​
8.	Teknik Pengumpulan data
1.	Dokumentasi, adalah melakukan penyelidikan terhadap benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturanperaturan, .​[19]​ Dokumen ini dijadikan sebagai pembanding data dari hasil observasi serta fakta yang ada.
2.	Observasi, adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomene yang diteliti.​[20]​ Sedangkan observasi yang dilakukan adalah dengan pengamatan langsung dan pencatatan dengan tabel daftar (checklist) pada pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
3.	Wawancara, adalah percakapan dengan maksud tertentu. Teknik yang digunakan di dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. 
9.	Instrumen Penelitian
Menurut Sugiono (2007) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, ​[21]​ dalam hal ini adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrument di dalam penelitian ini adalah daftar (cheklist) , koleksi referensi maupun pelayanannya.  

B. LANDASAN TEORI
1. Evaluasi Koleksi
Menurut Bopp E.Richard​[22]​ apa saja yang dapat dievaluasi pada pelayanan referensi menjelaskan ada 3 komponen yang  mencakup :
a.	Inputs: meliputi :
1) bahan referensi termasuk prin out maupun elektronik dan yang 
2) meliputi staf pelayanan refernsi meliputi pustakawan referensi maupun
    asisten   pelayanan referensi
b.	Output: 
1) meliputi jawaban aktual dari pertanyaan yang diajukan secara benar dari bimbingan yang diberikan dan 
2) asistensi dalam menggunakan sumber yang diberikan
c.	Outcome: meliputi 
1) kepuasan terhadap informasi yang dibutuhkan dan 
2) kehlian dan pengetahuan terhadap perpustakaan yang perlu ditingkatkan
2. Pengertian evaluasi
	Evaluasi berasal dari istilah to evaluate yakni kegiatan penilaian yang secara bahasa artinya penelitian. Dalam sebuah organisasi merupakan kegiatan penilaian baik- dan buruk berdasarkan penelitian yang ang dihasilkan dengan pengumpulan data yang nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap obyek yang diteliti. Hal demikian sebagaimana dikemukaan oleh Arikunto (2010),​[23]​ mengemukakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan data dan informasi dalam rangka membandingkan atas dasar criteria-kriteria tertentu kumidian diambil sebuah kesimpulan sebagai hasil evaluasi. Sedangkan tujuan dari kegiatan ini aadalah dalam rangka mengukur dan mengetahui keberhasilan dan terlaksananya sebuah kebijakan, apakah sudah terlaksana dengan baik atau jstru sebaiknya. Oleh karena itu dengan evaluasi akan diketahui penyebab, dan kelemahan dari pelaksanaan kebijakan tersebut.  
	Sedangkan menurut Wirawan (2012)​[24]​ mengemukakan beberapa tujuan dari evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan berdasarkan obyeknya yakni :
a.	Mengukur sejauhmana pengaruh program bagi masyarakat
b.	Mengukur apakah program yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana
c.	Mengukur pelasanaan program apakah sudah sesuai dengan standar
d.	Mengindentifikasi hal-hal mana pelaksanaan program yang bias berjalan atau tidak
e.	Melakukan pengembangan terhadap staf
f.	Memenuhi ketentuan undang-undan yang berlaku
g.	Melakukan akriditasi program
h.	Mengambil keputusan keputusan terhadap suatu program
i.	Melakukan akuntailitas dan evaluasi dan pertanggungjawaban pimpinan atas program yang dilaksanakan
j.	 Memberikan umpan balik dan masukan kepada pimpinan maupun staf terhadap suatu program
Sedangkan evaluasi pada pelayanan referensi dimaksudkan untuk melakukan penilaian terhadap pelayanan informasi yang diberikan kepada pemustakanya. Evaluasi pelayanan referensi mencakup penilaian terhadap kinerja staf pelayanan terhadap pelayanan terbaik yang diberikan kepada penggunanya, hal ini dapat dilakukan dengan mempertanyakan terhadap dirinya apakah apa yang diberikan terhadap pertanyaan yang diajukan sudah merupakan jawaban yang terbaik dari berbagai pertanyaan yang diajukan, bahkan apakah sikap yang ditampilkan dalam pelayanan sudah dikategorikan dengan pelayanan yang professional.
Selanjutnya apa saja yang bisa dievaluasi pada pelayanan referensi pada bagian referensi dapat dibagi menjadi beberapa aspek pelayanan yang diberikan, Adapaun salah satu konsep yang diharapkan dapat membantu dalam kegiatan evaluasi ini sebagaimana dikemukakan oleh F.W. Lancaster yang membedakan antara Inputs, dimana hal ini terkait dengan kelengkapan terhadap pelayanan, dan outpute merupakan kenyataan pelayanan yang diberikan,  sedangkan outcame merupakan puncak dari apa yang dirasakan dari hasil pelayanan tersebut.  merupakan puncak dari apa yang dirasakan dari hasil pelayanan tersebut. Adapun apa-apa yang dapat dievaluasi pada pelayanan referensi seebagaimana yang dbagaimana yang digambarkan oleh Bopp  E. Richard (2000)​[25]​ pada pelayanan referensi mencakup :
a.	Inputs  meliputi :
i)	bahan referensi termasuk meliputi : sumber informasi cetak maupun elektronik
ii)	staf pelayanan meliputi :   Pustakawan referensi dan asisten pelayanan referensi
a.	Output nmeliputi : 
jawaban faktual dari pertanyaan yang diajukan (benar ,tepat) sesuai petunjuk dan arahan yang diberikan dan
asistensi dalam pemanfaatan sumber informasi yang diberikan
b.	Outcome  meliputi:
	Kepuasan terhadap pemenuhan kebutuhan  informasi 
	Perkembangan pengetahuan dan  ketrampilan tentang keperpustakaanan 
3.	Pelayanan Referensi 
Kata referensi berasal dari kata to refer yang artinya menunjuk, pada pelayanan referensi di perpustakaan dimaksudkan  untuk menunjuk  kepada buku yang memuat informasi dan memberikan jawaban atas permasalahan yang diajukan melalui pertanyaanyang sesuai,  maka  jawabannya akan diperoleh melalui buku yang ditunjuk, atau boleh dikatakan juga  sebagai pelayanan rujukan. Hal demikian ini disebabkan karena pelayanan referensi berfungsi sebagai pelayanan  merujuk, bahwa informasi dan jawaban pertanyaan yang diajukan  akan terjawab dengan merujuk  kepada  sebuah buku pada pelayanan referensi. 
Pelayanan refensi berasal dari bahasa Inggris to refer artinya menunjuk atau dalam perpustakaan menunjuk kepada suatu buku yang dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pengguna. Suatu jasa perpustakaan yang memberikan pelayanan berupa pengarahan, keterangan, dan penunjukkan kepada pemakai agar pemakai dapat menemukan atau memenuhi kebutuhan informasinya (Moeljatno, 2001)​[26]​
			Suatu kegiatan pelayanan untuk membantu para pemakai perpustakaan kemudian menjawab menemukan informasi dengan cara :
	Menerima pertanyan dari pengguna dan menjawabnya dengan koleksi referensi
	Memberikan bimbingan untuk menemukan koleksi referensi dan menemukan informasi yang dibutuhkan
	Memberikan bimbingan kepada pengguna tentang bagaimana menggunakan koleksi refrensi
Pada pelayanan ini disebut pula dengan Quick Reference (rujukan cepat) sedangkan dasar-dasar pelayanan refrensi sebagai berikut :
	1. Tujuan
a.	Mengarahkan pemakai menemukan informasi yang dibutuhkan secara cepat
b.	Membuat pemakai mampu menelusur informasi dengan bermacam pilihan sumber informasi yang lebih luas
c.	Membuat pemeakai mampu menggunakan koleksi referensi secara tepat
2. Fungsi
a.	Informasi 
Memberikan jawaban atas pertanyaan informasi yang dibutuhkan pengguna
b.	Bimbingan
Memberikan  bimbingan kepada pengguna untuyk mencari/menemukan bahan pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang tepat dan tepat sesuai dengan dengan bidangnya dan cara menggunakannya dalam menemukan/mencari  informasi yang dikehendaki
c.	Pemilihan/penilaian
Memberikan petunjuk/pengertian tentang bagaimana cara memilih dan menilai bahan pustaka dalam kelompok koleksi refrensi yang bermutu dan berbobot ilmiah agar diperoleh sumber informasi yang berdaya guna maksimal
Adapun macam-macam kegiatan  pelayanan referensi men;iputi :
	1.   Kegiatan Pokok Pelayanan Referensi
a.  Memberikan informasi bersifat  umum baik tentang perpustakaan maupun  pelayanan referensi itu sendiri
b.	Memberikan informasi bersifat  khusus berkaitan dengan koleksi referensi pada perpustakaan yang bersangkutan bahkan yang lain atau minta informasi kepada pustakawan setempat
c.	Menunjukkan informasi yang diperlukan pengguna sampai ketemu baik melaui koleksi maupun perpustakaan lain
d.	Memberikan bantuan menemukan koleksi  referensi dengan menggunakan  alat bantu katalog, bibliografi, komputer dan alat bantu lainnya
e.	Memberikan bantuan menemukan subyek tertentu pada koleksi rferensi
f.	Memberikan bimbingan secara klasikal dan formal kepada pengguna mengenai berbagai jenis bahan koleksi referensi dan cara penggunaanya
2.   Kegiatan Penunjang Pelayanan referensi
a.	Menjalian kerjasama antar perpustakaan
b.	Menyelenggarakan pendidikan secara formal dan klasikal tentang tata cara menemukan dan menggunakan koleksi refensi yang tepat
c.	Memperkenalkan koleksi perpustakaan kepada pengguna secara umum (dengan pameran,  menerbitkan bibliografi, display)
d.	Menyajikan statistik untuk penyajian laporan.
4.	Jenis-jenis bahan refeensi
	Bahan referensi atau rujukan yang lazim disediakan di perpustakaan meliputi :
1.	Bibliografi
2.	Kimia
3.	Ensiklopedi
4.	Buku Tahunan
5.	Buku Petunjuk
6.	Summer Biografi
7.	Indeks
8.	Terbitan berseri
9.	Buku Pegangan
10.	Direktori
11.	Summer Geografi
12.	Terbitan Pemerintah
13.	Summer-sumber AV
1.1	Bibliografi :
Daftar buku cetak yang pernah diterbitkan, yang menjawab pertanyaan tentang  judul, pengarang dan subyek
1.2	Kamus :
Buku yang berisi daftar kata-kata suatu bahasa atau daftar terminologi suatu subyek yang disusun secara alfabetis dengan keterangan arti dan penggunaaanya
1.3	Ensiklopedi
Suatu ringkasan ilmu pengetahuan yang paling penting untuk kemanusiaaan dan disusun secara sestematis
1.4	Buku Tahunan
Terbitan tahunan  isinya mengulas tentang perkembangan kejadian dalam satu tahun, merekam informasi baru yang disajikan dalam bentuk statistik
1.5	Buku Petunjuk
Terbitan yang berisi tentang petunjuk dan aturan dari suatu subyek
1.6	Summer Biografi
Buku yang menceritakan tentang manusia dari suatui profesi
1.7	Indeks
Buku yang menunjukkan lokasi suatu artikel yang ditulis oleh seseorang; bisa menunjukkan lokasi artikel majalah, bab dalam buku dll
1.8	Terbitan Berseri
Terbitan yang diterbitkan secara berturut-turut untuk masa yang tak terbatas
1.9	Buku Pegangan
Buku rujukan yang mampu menjawab pertanyaan khusus seperti statistik dan aturan kata-kata atau ungkapan
1.10	Direktori
Summer informasi untuk orang dan organisasi yang disusun secara sistematis dan memberikan informasi tentang alamat, afiliasi dll
1.11	Summer Geograf
Buku-buku yang dapat memberikan informasi untuk geografi, karya yang berisi lokasi, penggambaran suatu tempat
1.12	Terbitan Pemerintah
Buku yang diterbitkan oleh pemerintah untuk rujukan yang sangat informatif
1.13	 Sumber-sumber AV
Adalah seluruh media komunikasi noncetak​[27]​
5.	Tujuan, Fungsi, Tugas Pelayanan Referensi 
Sumardji (1992)​[28]​ menjelaskan bahwa dalam memberikan pelayanan referensi perlu diperhatikan dasar-dasar pelayanan referensi, yaitu tujuan, fungsi dan penunjang dari kegiatan referensi. Adapun tujuan pelayanan referensi adalah sebagai berikut: 
a.	Mengarahkan pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan dengan tepat dan cepat. 
b.	Memampukan pemustaka menelusur informasi dengan menggunakan berbagai pilihan sumber informasi yang lebih luas. 
c.	Memampukan pemustaka menggunakan setiap bahan pustaka koleksi referensi dengan lebih tepat guna. 
Agar pelayanan referensi dapat berjalan sebagaimana mestinya, perlu memahami terlebih dahulu fungsi-fungsi pelayanan referensi sebagai berikut: 
1.	Informasi, yaitu dengan memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pengguna Perpustakaan. 
2.	Bimbingan, yaitu memberikan bimbingan kepada pengguna untuk mencari atau menemukan bahan pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang tepat sesuai dengan bidang masing-masing, dan bagaimana pula cara menggunakanya untuk mencari atau menemukan informasi yang dikehendaki. 
3.	Pemilihan atau Penilaian, yaitu memberikan petunjuk atau pengertian tentang bagaimana cara memilih atau menilai bahan pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang bermutu dan berbobot ilmiah agar diperoleh sumber informasi yang berdaya guna maksimal.
Tugas pelayanan referensi tidak dapat dikatakan ringan, karena berfungsi sebagai penghubung antara koleksi dan pembaca.Untuk melaksanakan penyelenggaraan pelayanan referensi perlu dipersiapkan secara cermat dan matang, Soeatminah (1922)​[29]​ menjelaskan agar tercapainya fungsi dan tujuan, hendaknya penyelenggaraan pelayanan referensi perlu mempersiapkan : 
1. Ruang Referensi. 
Ruang referensi perlu dilengkapi dengan buku-buku referensi yang telah diseleksi dan diolah sehingga siap disajikan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan.Buku referensi baiknya diatur dan ditata secara sistematis sehingga mudah dicari dan ditemukan pada waktu dibutuhkan.Penataan buku referensi dapat ditata dengan mengelompokan masing-masing kategori.Kamus, ensiklopedi, direktori, buku tahunan, sumber biografi, sumber geografi, peraturan perundangan, kumpulan indeks dan abstrak masing-masing dikumpulkan menurut jenis koleksinya, kemudian diberi tanda khusus dan dikumpulkan dalam satu kelompok yang diurutkan menurut abjad, subjek, nomor klasifikasi atau abjad negara. 

2. Alat telusur 
Untuk menelusur atau mencari jejak informasi diperlukan alat telusur.Katalog merupakan alat untuk menelusuri koleksi buku di Perpustakaan, dan indeks artikel majalah untuk menelusuri koleksi artikel di dalam suatu majalah. Alat telusur yang dapat di gunakan dalam sebuah Perpustakaan adalah katalog Perpustakaan, nama pengarang buku, kata pertama judul buku, subjek atau isi buku(katalog subjek yang disusun menurut abjad dan katalog yang disusun menurut kode klasifikasi) dan indeks artikel dalam majalah. 
3. Petugas referensi 
Petugas referensi harus memenuhi syarat seperti menguasai koleksi referensi, cakap, bersedia membantu orang lain, menguasai teknik-teknik bimbingan, ramah dan tekun. Melalui pemahaman terhadap tujuan, fungsi dan penunjang pelayanan referensi, Perpustakaan dapat menghasilkan pelayanan yang maksimal dalam pemenuhan kebutuhan pemustaka, sehingga pustakawan harus benar-benar memperhatikan dan memenuhi setiap kebutuhan pemustaka dengan menjalankan tugas dan fungsinya sebagai penghubung antara koleksi referensi dengan pemustaka. 

6.	Metode Evaluasi Koleksi
Pengembangan koleksi tidak hanya mencakup kegiatan pengadaan bahan pustaka, tetapi juga menyangkut masalah perumusan kebijakan dalam memilih dan menentukan bahan pustaka mana yang akan diadakan serta metode-metode apa yang akan diterapkan. Kebijakan pengembangan koleksi merupakan alat perencanaan dan sarana untuk mengkomunikasikan tujuan dan kebijakan pengembangan koleksi.​[30]​ Sedangkan menurut (  Bopp : 2000)​[31]​ memberikan beberapa pendekatan atau metode terhadap evaluasi pelayanan referensi, yaitu:
1.	Evaluasi koleksi refensi termasuk staf maupun pustakawan pelayanan referensi
2.	Evaluasi transaksi- transaksi pelayanan referensi meliputi survei terhadap pengguna maupun statistik
3.	Evaluasi terhadap pelayanan refernsi itu sendiri meliputi evaluasi terhadap kelompok pengguna tertentu
7.	Kualitas Pelayanan Referensi 
Dalam peranya membuat informasi tersedia bagi penggunanya, perpustakaan perlu memperbaiki kualitas pelayanannya. Soeatminah (1992)​[32]​ menyatakan bahwa kualitas pelayanan merupakan hal yang penting dalam bidang Perpustakaan, sehingga sebisa mungkin harus diwujudkan karena pelayanan merupakan ujung tombak perpustakaan.Baik buruknya suatu Perpustakaan ditentukan oleh pelayanan yang diberikan penyedia pelayanan kepada pemustakanya supaya harapan mereka dapat terpenuhi. Kualitas memberikan nilai positif yaitu berupa motivasi khusus bagi para pelanggan untuk menjalin ikatan relasi saling menguntungkan dalam jangka panjang dengan perusahaan.Dengan adanya ikatan emosional semacam ini, memungkinkan peningkatan pemahaman dengan memberikan kebutuhan yang lebih spesifik.​[33]​ Parasuraman, et al., (1985) dalam Tjiptono (2008) lebih lanjut menjelaskan bahwa kualitas pelayanan ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan sesuai dengan ekspetasi (harapan) pelanggan. Dengan kata lain terdapat dua fakor yang mempengaruhi kualitas pelayanan, yaitu faktor yang mempengaruhi kualitas layanan dalam layanan yang diharapkan pelanggan (expected service) dan persepsi terhadap layanan ( perceived service ). Menurut Rahayuningsih (2007) agar pemustaka merasa puas, maka layanan pemustaka harus berkualitas.  Karakteristik pelayanan bagi pemustaka yang berkualitas dapat dilihat dari segi: 
1). Koleksi 
a. Kuantitas, berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan. 
b. Kualitas, berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan koleksi. 
2). Fasilitas   
a. Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan sarana pendukung serta
    layanan pelengkap lainya. 
b. Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, ruangan, petunjuk,
    informasi, kebersihan, dan lain sebagainya. 
3). Sumber Daya Manusia 
a. Kesopanan dan keramahan pustakawan dalam memberikan layanan dalam 
    berinteraksi langsung dengan pemustaka. 
b. Tanggung jawab dalam melayani pemustaka. 
c. Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani keluhan pemustaka. 
d. Professional, hal ini tercermin dari jiwa pustakawan yang smart, yaitu siap mengutamakan pelayanan, asik dan menarik, bangga pada profesi, ramah dan menghargai pemustakanya. 
4). Layanan Perpustakaan 
a.	Ketepatan waktu layanan, yaitu waktu tunggu dan waktu proses. 
b.	Akurasi layanan, yaitu bagaimana meminimalkan kesalahan. 
c.	Kemudahan mendapatkan layanan, berkaitan dengan banyaknya pustakawan yang melayani dan fasilitas pendukung seperti komputer. 
Dari pendapat ilmuan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas pelayanan referensi dimulai dengan adanya kebutuhan pemustaka yang dipenuhi melalui kemampuan perpustakaan dan pustakawan referensi dalam memenuhi harapan serta keinginan pemustaka secara konsisten dan diakhiri dengan kepuasan pemustaka setelah memanfaatkan pelayanannya.  Pelayanan referensi diberikan sebagai bentuk tanggung jawab yang diberikan perpustakaan untuk menjalankan perannya dalam menyediakan informasi bagi pemustaka dalam memecahkan masalah yang nantinya akan mempengaruhi pengetahuan dan pengambilan keputusan pemustaka. 

8.	Inputs dan Sumber Daya
a.	Kualitas Koleksi 
Menurut Smith dalam Bopp (2000),​[34]​ ciri-ciri koleksi yang berkualitas tinggi meliputi “Format (print/microfil/elektronic, Physical makeup, illustrasions), Scope (purpose, coverage, currency), Relation to similar workas (uniqueness, spinoffs, new editions), Authority (autharship, publisher/sponsor, sources of information), Treatment (accuracy, objectivity, styl/audience), Arrangement (sequence, indexing), Special features, Cost (price, licensing condition). Evaluasi koleksi referensi diharapkan akan meningkatkan kualitas koleksi referensi yang tinggi melalui tiga hal yang bermanfaat dalam evaluasi dari sumber daya referensi yaitu dapat digambarkan sebagai berikut:
a)	Ciri-ciri koleksi referensi yang berkualitas 
Sumber-sumber kolesi yang standar Pemanfaatan sumber koleksi Sumber terkini (up-to-date) Sumber :Reference and information service an introduction , 2000:249. Kriteria atau ciri-ciri ini dikembangkan untuk memfasilitasi evaluasi bahan cetak, tetapi juga mempraktekan variasi yang luas dari sumber elektronik. Evaluasi koleksi referensi yang pertama adalah bahan-bahan yang up-to-date, yakni mengantisipasi terhadap perubahan informasi setiap saat. Sedangkan sumber koleksi elektronik diperhatikan pemabaharuan terakhir, karena biasanya jadwal pembaharuan dibedakan dengan untuk versi online atau CD-ROM dari basis data yang sama. 


b)	Kualitas Koleksi Referensi 
Krieteria kedua yaitu melalui pemanfaatan sumber dengan cara melihat pada jurnal baru yang dimanfaatkan. Sumber yang bermanfaat dapat diketahui melalui seberapa sering koleksi itu dibaca dan dimanfaatkan oleh pemustaka, sementara sumber elektronik nantinya akan diketahui koleksi yang telah diakses dari basis data mana yang diakses dan disambungkan melalui sambungan tunggal dan catatan transaksi dapat memberikan data frekuensi pemakaian. 
c)	Kriteria ketiga, yaitu reputasi dari koleksi referensi. Ini dapat di lakukan dengan membandingkan dengan standar koleksi-koleksi referensi tertentu, standar buku tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas koleksi dan atau dengan menambah atau mengurangi judul atau memberikan titik warna pada sisi buku tertentu ketika melakukan shelving atau pada saat konsultasi tentang judul. Metode ini sangat membantu untuk melihat kuantitas pemanfaatan koleksi referensi. 

Selain kriteria di atas dalam membina dan mengembangkan koleksi referensi Badollahi (2001)​[35]​ mejelaskan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menilai koleksi referensi yaitu sebagai berikut: 
	Otoritas Buku, perlu ditinjau apakah pengarang atau penyusun buku tersebut seorang ahli dalam bidang ilmu yang dicakup oleh buku tersebut, dan apakah dia seorang yang berpengalaman. Selain pengarangnya, penerbit buku itu apakah mempunyai reputasi yang baik. 
	Ruang Lingkup Isi Buku, agar koleksi referensi benar-benar dapat memenuhi kebutuhan pemustaka maka ruang lingkup harus benar-benar diperhatikan dan harus disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Selain itu harus diperhatikan sejauh mana ruang lingkup yang dicakup subjek buku tersebut, bagaimana batasanya, apa yang menjadi tujuan pengarangnya dan apakah isi buku tersebut betul-betul masih baru, up-to-date dan mutakhir. 
	Tujuan dan Sasaran Pembaca, aspek tujuan ini cukup penting. Hal ini untuk mengetahui buku itu disusun untuk siapa, tingakat pendidikan yang bagaimana, untuk golongan usia berapa, dan sebagainya. 
	Format, yang perlu diperhatikan adalah susunan isi dari koleksi referensi. Karena susunan isi koleksi referensi menyangkut mudah atau tidaknya informasi dapat diakses atau ditelusuri.
Menurut Soeatminah (1992)​[36]​ menjelaskan bahwa dalam menjalankan tugasnya menyediakan sumber informasi dan memberikan pelayanan informasi kepada pemustaka sesuai dengan kebutuhan dan minat pemustaka, pustakawan referensi perlu memperhatikan prinsip-prinsip agar pembinaan koleksi dapat dilaksanakan dengan efisien dan efektif adalah: 
1.	Prinsip Relevansi, dalam pembinaan koleksi seyogyanya relevan dengan tujuan Perpustakaan, karena setiap Perpustakaan mempunyai tujuan yang berbeda satu sama lain. 
2.	Prinsip Individualisasi, pembinaan koleksi hendaknya berorientasi pada minat dan kebutuhan pemustaka secara individual atau pribadi agar dapat membantu perkembanganya. 
3.	Prinsip Kelengkapan, koleksi Perpustakaan diusahakan agar lengkap dan setiapa jenis koleksi referensi mendapat perhatian yang seimbang agar perawatan dan pemanfaatanya merata. 
4.	Prinsip Kemutakhiran, bahan pustaka yang dihimpun hendaknya dipilih yang mutakhir sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar pemustaka dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
5.	Dalam mengevaluasi kualitas koleksi referensi peneliti menggunakan teori Smith dalam Bopp yang dituangkan dalam bentuk kuesioner yang diisi oleh pemustaka. 
b.	Kualitas Pustakawan Referensi 
Pustakawan adalah pegawai negeri sipil yang berijazah di bidang Perpustakaan, dokumentasi dan informasi, yang diberi tugas secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan Perpustakaan dan dokumentasi pada pada unit-unit Perpustakaan instansi Pemerintah atau unit tertentu lainya (Soeatminah, 1992).​[37]​ Menurut Sumardji (1992:12) ​[38]​mengemukakan bahwa kualitas pelayanan referensi tergantung pada kualitas stafnya (pustakawan). Pustakawan referensi berfungsi sebagai penghubung antara koleksi dan pemustakanya, oleh karena itu pustakawan harus memenuhi syarat diantaranya adalah: 
1.	Merupakan petugas tetap unit pelayanan referensi; 
2.	Bersikap ramah dan berkebiasaan tekun, cermat da n telaten; 
3.	Bersikap terbuka dan selalu siap memberikan bantuan kepada pengguna Perputakaan; 
4.	Memiliki pengetahuan umum yang cukup luas; 
5.	Mengetahui berbagai jenis bahan pustaka termasuk dalam kelompok referensi dan bagaimana pula cara menggunakan masing-masing; 
6.	Mampu memberikan bimbingan atau petunjuk praktis kepada pemustaka dalam upaya pemilihan dan menggunakan koleksi referensi yang dikehendaki sesuai dengan bidang pengetahuan masing-masing. 
Qalyubbi, dkk (2007)​[39]​ menjelaskan yang harus dilakukan pustakawan referensi dalam menjalankan tugasnya yaitu memberikan informasi umum (misalnya lokasi rak buku, kantor kepala Perpustakaan), memberikan informasi khusus(misalnya penggunaan kolesi, konsultasi), membantu penggunaan katalog dan penelusuran koleksi, menerima kunjungan pemustaka, memberikan bimbingan belajar. 
Sebagai seorang yang menjadi kunci utama dalam layanan referensi, pustakawan harus memiliki sejumlah kompetensi yang diberikan untuk mendukung pekerjaanya.Kompetensi pustakawan rujukan meliputisikap terbuka (verbal dan non verbal), disiplin, itikad membantu, peka dan tanggap dalam menangani pertanyaan referensi, sabar dan berpengetahuan luas.​[40]​
Pada era informasi dan digital seperti saat ini peustakawan perguruan tinggi bukan lagi sekedar seorang tenaga adminstrasi yang membantu mahasiswa mencari informasi di tempat yang dinamakan perpustakaan, melainkan seorang yang menyediakan kebutuhan informasi serta fasilitas layanan dan pembelajaran tanpa dibatasi tempat dan waktu. ​[41]​ Sementara Lancaster dalam Bopp ,​[42]​ menjelaskan bahwa pustakawan referensi ini memiliki dua kriteria yang berbeda yaitu (1).Karakteristikpustakawan referensi, (2).Unjuk kerja pustakawan dalam melakukan tugas. Agar pelayanan referensi berkualitas maka pustakawan harus mempunyai kriteria seperti, kemampuan dalam pendekatan, pengetahuan terhadap sumber referensi dalam koleksi atau dalam web. Selanjutnya mampu menginvestigasi terhadap masalah tertentu melalui sumber informasi. Kriteria kedua mencakup unjuk kerja pustakawan dalam tugasnya.Evaluasi pustakawan referensi membantu para pustakawan referensi dan staf referensi yang lain untuk meningkatkan tingkat kinerja mereka, dan meningkatkan pelayanan yang ditawarkan. Fungsi evaluasi seharusnya menyediakan timbal balik (feedback) untuk staf referensi terhadap unjuk kerja mereka, sehingga dapat memotivasi staf untuk memberikan pelayanan mutu tinggi. Dari penejelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelayanan referensi berkaitan erat dengan peran pustakawan, pustakawan sebagai jembatan untuk mempertemukan pemustaka dengan sumber informasi (koleksi) dengan memberikan bantuan terhadap informasi yang dibutuhkan.Oleh karena itu, keberadaan pustakawan referensi sangatlah penting dalam upaya mencapai keberhasilan sebuah Perpustakaan. 
Dalam mengevaluasi kualitas pustakawan referensi peneliti menggunakan teori Lancaster dalam Bopp yang dituangkan dalam bentuk kuesioner yang diisi oleh pemustaka. 
9.	Outputs (Transaksi Pelayanan Referensi) 
Menurut Boop (2000), evaluasi transaksi pelayanan referensi yaitu untuk mendapatkan gambaran secara lengkap, mengenai apa-apa yang terjadi dalam berlangsungnya pemberian pelayanan. Transaksi pelayanan referensi sebagai ukurantingkatan kualitas pelayanan yang langsung dirasakan, yakni memfokuskan pada transaksi referensi, yang mencakup sejauh mana pertanyaan-pertanyaan itu bisa terjawab, atau petunjuk dan arahan, atau asistensi yang diberikan.Transaksi ini termasuk hubungan yang luas antara pustakawan dengan pemustaka.Transaksi pelayanan referensi dimulai ketika seorang pengguna perpustakaan meminta beberapa informasi atau bantuan. Informasi yang dibutuhkan diklarifikasi melalui wawancara referensi, dan kemudian pustakawan referensi menunjukan satu atau lebih yang terkait dengan aktivitas-aktivitasnya yaitu instruksi, penjelasan, pencarian bibliografi, dan pengujian sarana sumber-sumber informasi. Pada akhirnya, seluruhnya akan berjalan dengan lancar dan didapatkan oleh pemustaka. Agar pelayanan referensi dapat berjalan sebagaimana mestinya, pustakawan referensi perlu memahami terlebih dahulu fungsi-fungsi utama pelayanan referensi, yaitu sebagai beikut: 
1.	Fungsi pengawasan, yaitu pustakawan dapat mengawasi pemustaka, baik dalam hal kebutuhan informasi yang diperlukan maupun latar belakang sosial dan tingkat pendidikanya agar dapat mendapat menjawab pertanyaan dengan cepat.
2.	Fungsi informasi, yaitu pustakawan dapat memberikan informasi kepada pemustaka dengan memberikan jawaban terhadap pertanyaan singkat maupun penelusuran informasi yang luas dan mendetail sesuai dengan kebutuhan pemakai. 
3.	Fungsi bimbingan, pustakawan harus menyediakan waktu guna memberikan bimbingan kepada pemustaka untuk menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan, misalnya melalui katalog perpustakaan, buku-buku referensi, serta bahan pustaka lainya. 
4.	Fungsi instruksi, pustakawan memperkenalkan kepada pemustaka tentang bagaimana menggunakan perpustakaan yang baik. Disamping itu, ditujukan juga kepada usaha untuk menggairahkan dan meningkatkan penggunaan Perpustakaan. 
5.	Fungsi bibliografis, pustakawan perlu secara teratur menyusun daftar bacaan atau bibliografi untuk keperluan penelitian atau mengenal bacaan yang baik dan menarik. ​[43]​
Sedangkan menurut Lancaster dalam Bopp (2000) teknik evaluasi transaksi pelayanan referensi yang digunakan oleh beberapa perpustakaan yaitu melalui: 
1.	Transaksi menonjol dan tidak menonjol (unobstruksive and obstruksive evaluation), seperti kegiatan transaksi pada referendesk (menjawab pertanyaan)melalui telephon dan pertanyaan faktual yang bisa dijawab. 
2.	Survey pengguna, yakni mengamati tingkah laku pemustaka, seperti berbicara dengan mereka tentang hal-hal yang berhubungan dengan informasi yang didapatkan, atau kepuasan yang didapat terhadap pelayanan referensi yang dirasakan, dan bagaimana pustakawan dalam bersikap, persahabatan dan efisiensi. 
3.	Evaluasi statistik referensi sebagaimana yang dilaukan selama ini adalah mengukur kegiatan referensi seperti mencatat beberapa pertanyaan yang telah diberikan jawabannya selama periode tertentu. Hal ini bisa dilakukan dengan menganalisa jenis-jenis pertanyaan yang diajukan langsung atau pada subyek tertentu. 
Sementara menurut Katz (1983) dalam Badollahi (2001)​[44]​ mengelompokan jenis pertanyaan yang didasarkan pada tingkat kesulitan pertanyaan dan waktu yang dibutuhkan untuk mencari jawaban, diantaranya yaitu: 
1. Pertanyaan yang Bersifat Umum 
Jenis pertanyaan yang dimaksud yaitu bersifat sangat umum atau pertanyaan mengenai informasi umum, misalnya “dimana letak lemari katalog”, dan sebagainya.Pertanyaan seperti ini dapat dijawab langsung tanpa memerlukan banyak waktu. 
10.	Pertanyaan Rujukan Biasa 
Jenis pertanyaan data yang memerlukan jawaban mudah dan singkat.Informasinya bisa dapat dengan mudah ditemui pada buku-buku rujukan dasar melalui dari ensiklopedi sampai indeks dan abstrak.Contoh pertanyaanya seputar pertanyaan 5W (Who, what, where, dan when).Waktu yang dibutuhkan tergantung dari kelengkapan koleksinya. 
3. Pertanyaan yang Bersifat Pemilihan Buku 
Pertanyaan pada pelayanan ini bersifat “specific search” yakni pertanyaan tertentu yang hanya sekedar jawaban pendek terhadap informasi tertentu yang dibutuhkan dalam beberapa buku, artikel, majalah dan sebagainya. Selanjutnya diharapkan melalui  bimbimbing langsung melalui sarana penelusuran informasi di perpustakaan seperti katalog, indeks, abstrak dan sebagainya, dalam tataran waktu-waktu tertentu yang disesuaikan. Sedangkan prasarat yang diperlukan untuk mendapatkan jawaban pertanyaan-pertanyaan semisal adalah sebagai berikut : 
1.	Perlu memiliki daftar buku yang lengkap, dan tersusun dengan baik. 
2.	Perlu pemetaan tentang buku-buku yang membahas tentang permasalah yang dicari, dan pustakawan sayogyanya menyeleksi bahan pustaka yang sekiranya sesuai dengan permasalahan. 
3.	Pustakawan memberikan saran kepada pembaca tentang buku-buku apa saja yang dapat mereka baca. 
4. Pertanyaan yang Bersifat Penelitian. 

Pertanyaan “specific search”kadangkala dapat berubah menjadi pertanyaan yang bersifat penelitian (research).Pertanyaan ini muncul karena pemustaka hendak mencari informasi yang lebih detil atau informasi tambahan untuk menyelesaikan masalahnya. Untuk bisa menjawab pertanyaan semacam itu langkah pertama yang harus ditempuh pustakawan adalah sebagai berikut: 
a.	Mencari hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya tentang persoalan serupa. 
b.	Mencari laporan-laporan dari tangan pertama baik yang terlibat dalam naskah jurnal, ringkasan, sari karangan ataupun majalah-majalah. 
Problematika pemustaka akan diurai dan diberikan sgan koordinasi antar pimpinan dan sataf pelayanan perpustakaan dengan berkomunikasi yang saling terkait dalam menentukan dan mengidentifikasi kebutuhan informasi yang diperlukan. Bentuk kepedulian pustakawan ditunjukan dalam menuntun pemustaka memilih sumber rujukan atau memberikan bantuan dalam menelusur dokumen, bimbingan, pemilihan koleksi dan penelusuran literatur. Dengan demikian pustakawan berperan penting dalam mengeksekusi masalah pemustaka melalui pemberian informasi dengan menyeleksi atau mengklasifikasikan koleksi referensi yang tepat bagi pemustaka. 
10.	Outcomes (Sasaran Utama Pelayanan Referensi ) 
Tersedianya informasi dan terpenuhinya kebutuhan pemustaka (satisfied) dan peningkatan pengetahuan  maupun  ketrampilan keperpustakaanan  (library skill) merupakan tujuan utama pada pelayanan ini.  Jika  tingkatan  pertama dari pelayanan ini (inputs) adalah mencakup kulaitas sumber daya baik koleksi maupun SDM, yakni bagaimana unjuk kerja staf dalam memberikan pelayanan. Namun mengandalkan sumberdaya saja tidak selamanya menjamin terhadap kualitas pelayanan. Oleh karena itu sebagian perpustakaan lebih mengandalkan pada output , sebagai ukuran tingkatan kualitas pelayanan yang langsung dirasakan oleh pemustakanya, yakni menfokuskan pada transaksi referensi, yang mencakup sejauh mana pertanyaan-pertanyaan itu bisa terjawab, atau  petunjuk dan arahan,  atau asistensi yang diberikan,  jika yang pertama adalah pelayanan penggunaan sumber, yang kedua adalah kerja terbaik (good job) dalam transaksi secara indifidual, Maka yang terakhir tidak hanya sekedar mempertemukan kebutuhan dari masyarakat pengguna secara efektif dan efisien, namun lebih kepada bagaimana mekanisme yang ada pada perpustakaan dan dapat menjamin titik temu informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat penggunanya atau dengan kata lain merupakan hasil  atau outcome dari pelayanan itu.
Level ketiga evaluasi referensi yang selanjutnya tidak hanya sekedar mempertemukan kebutuhan dari masyarakat pengguna secara efektif dan efisien, namun lebih kepada bagaimana mekanisme yang ada pada perpustakaan dapat menjamin adanya titik temu informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat penggunanya atau dengan kata lain merupakan hasil atau outcomes dari pelayanan. Sedangkan tugas pada level ini adalah mengetahui sejauhmana tingkat pelayanan referensi ini mampu mempertemukan tujuan dan sasaran pelayanan referensi. Atau sejauhmana pengetahuan masyarakat tentang pelayanan yang dimiliki  perpustakaan. Metode pendekatan need analysis, yaitu dengan menganalisa atau mengklarifikasi setiap kebutuhan pemustaka terhadap informasi terpenuhi merupakan cara yang lebih dominan untuk mengidentifikasi aspektasi dari pemustakanya. Dengan demikian  bahwa pada level ketiga ini adalah merupakan puncak dari pelayanan yang diraskan oleh pemustaka, yaitu berupa hasil yang diperoleh pemustaka setelah memanfaatkan pelayanan referensi dengan terjawabnya informasi yang di butuhkan yakni meningkatnya pemahaman perpustakaan dan keahliannya dalam menelusur dan menemukan ainformasi secara tepat. 

C.	HIPOTESIS
Dari kegiatan pelayanan referensi yang telah dilaksanakan  oleh perpustakaann UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan seluruh kelengkapan dan aktifitasnya dalam pelayanan yang terdiri dari tersedianya Informasi pada koleksi yang dimiliki, dan adanya pustakawan yang berkompeten maupun kenyataan pelayanan yang disajikan dapat diasumsikan bahwa pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berkualitas. 

D.	TAHAPAN PENELITIAN
Sedangkan dalam melaksanakan penelitian di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada pelayanan referensi dilakukan melaui tahapan sebagai berikut :
1.	Pemeriksa koleksi
2.	Mengevaluasi pustakawan dalam pelayanan refernsi
3.	Melakukan survey pengguna pelayanan refernsi
4.	Mencatat daftar koleksi referensi dalam lembar kerja yang digunakan sebagai checklist
5.	Melakukan crooscheck langsung di perpustakaan
6.	Memberikan kode (pengkodean) pada setiap jawaban dengan memberi tanda centang tertentu pada lembar kerja













BAB III
DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

A.	GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN UIN SUNAN KALIJAGA  YOGYAKARTA
1.	Sejarah Singkat
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga berlokasi di Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta dengan luas sekitar 7500 m2 dan menempati gedung baru 4 lantai di bekas Gedung Fakultas Ushuluddin mulai awal tahun 2007 dengan desain interior yang lebih nyaman dan system terotomasi penuh berbasis RFID (Radio Frequency Identification Device). Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga merupakan perpustakaan perguruan tinggi yang berfungsi sebagai sumber pendidikan dan penelitian, serta sumber intelektual yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan informasi para sivitas akademika terutama dalam medukung tercapainya program Tri Dharma Perguruan Tinggi. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga pertama kali berdiri di bawah lembaga induknya yaitu Perguruan Tinggi Islam Negeri (PTAIN) Sunan Kalijaga pada tanggal 26 September 1951 berdasarkan PP No.34 Tahun 1950. Kemudian digabung dengan Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) Jakarta menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) “Al Jami’ah al Islamiyah al Hukumiyah” di Yogyakarta pada tanggal 24 Agustus 1960 berdasarkan PP No. 11 Tahun 1960. Pada saat itu perpustakaan menempati gedung Fakultas Dakwah di sebelah utara Gedung Rektorat lama. Setelah itu, perpustakaan pindah ke barat Gedung Tarbiyah lama mulai tahun 1997-2006. Dalam perkembangan selanjutnya, IAIN Sunan Kalijaga mengalami perubahan dari Institut menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga pada tanggal 14 Oktober 2004 berdasarkan Keputusan Presiden No.50 Tahun 2004. Selain itu, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga juga mengalami peningkatan status, terutama setelah diberlakukannya Keputusan Menteri Agama (KMA) No.14 Tahun 1988. Berdasarkan aturan ini statusnya menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan yang secara structural pengelolaannya berada langsung di bawah Rektor Universitas. Tugas pokok UPT sesuai dengan Keputusan Mentri Agama (KMA) Nomor 14 Tahun 1988 dan Keputusan Mentri Agama Nomor 339 Tahun 1993 adalah sebagai berikut: merencanakan pengembangan kepustakaan dan pustakawan, mengadakan dan memberikan pelayanan bahan pustaka untuk keperluan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, mengadakan kerjasama antar perpustakaan, menendalikan, mengevaluasi dan menyusun laporan kepustakaan. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut perpustakaan mempunyai fungsi antara lain: penyusunan konsep rencana dan program kerja, perencanaan pengembangan kepustakaan, perencanaan pengembangan pustakawan, pengadaan dan pemberian pelayanan bahan pustaka, pemeliharaan bahan pustaka, pelaksanaan pelayanan referensi, pelaksanaan katalogisasi, tata usaha, administrasi perpustakaan, penyusunan bibliografi, indeks dan sejenisnya, mengendalikan dan mengevaluasi serta menyusun laporan kepustakaan, pelaksanaan kerjasama antar perpustakaan perguruan tinggi dan atau badan lain di dalam dan luar negeri, dan melakukan penilaian prestasi kerja dan proses penyelenggaraan kegiatan serta penyusynana program (data LAKIP 2008).

2.  Visi dan Misi Perpustakaan
a.  Visi
Mengembangkan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga sebagai perpustakaan penelitian berbasis keislaman dan keilmuan.
a.	Misi
a)	Mengembangkan sumber-sumber belajar yang unggul dalam bidang keislaman dan keilmuan.
b)	Meningkatkan akses ke sumber-sumber penelitian dalam bidang keislaman dan keilmuan berbasis teknologi informasi.
c)	Meningkatkan kualitas layanan prima yang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi.
d)	Memperkuat hubungan kerjasama dengan lembaga terkait untuk meningkatkan akses ke sumber-sumber yang relevan.
3.	Struktur Organisasi
Stuktur organisasi UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berpedoman kepada Keputusan Mentri Agama Nomor 14 Tahun 1988, Keputusan Mentri Agama Nomor 339 Tahun 1993, dan Keputusan  Mentri Agama Nomor 03 Tahun 2003. Namun demikian, pada kenyataannya banyak urusan yang belum tersentuh oleh KMA tersebut. Oleh sebab itu, diambil kebijakan dengan menambah fungsionaris jabatan non-struktural sesuai dengan Rumusan Hasil Rapat Teknis Kepala-Kepala UPT Perpustakaan se-Indonesia di Ciawi Bogor Tahun 1990, dan atas prakarsa dirjen kelembagaan Agama Islam Cq. Islam Departemen Agama sesuai dengan rekomendasi Prof. Lorna Rees-Potter dari McGill Canada dalam kegiatan Workshop Manajemen Perpustakaan. Berdasarkan SK Rektor UIN Sunan Kalijaga No.059/Ba.0/A/2009 Tanggal 02 Maret 2009, Rektor UIN Sunan Kalijaga telah mengangkat 1. Kasubag Administrasi Perpustakaan pada Bagian Akademik Biro AAK yang ditempatkan di UPT Perpustakaan, 2. Koordinator Bidang (Kobid) Pelayanan dan 10 Koordinator Urusan (Kour) di lingkungan UPT Perpustakaan. 
Sedangkan struktur organisasi perpustakaan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terdiri dari :
1.	Kepala 				: M. Sholihin Ariyanto, S.Ag., SIP., MLIS
2.	Wakil Kepala			: Pamuji, S.Ag., SIP., M.Si
3.	Sub.bag Administrasi		: Sulistiya, SE, MSI
4.	Kabid Pelayanan  Teknnis	: Khusnul Khotimah., SIP., M.Si
5.	Kabid Pelayanan  Umum	: Ida Adnani, S,Sos
6.	Kabid Teknologi  Informasi	: Suharyanto, S.E ., SIP
7.	Kour Pengembangan		: Retno Jumilah
8.	Kour Pengolahan BP		: M. Warsun., S.Pdi
9.	Kour Sistem Otomasi		: Taufiq, SIP., M.Si
10.	Kour Pemeliharaan		: A. Daldiri, S. Sos.
11.	Kour Promosi			:  Dra. Retno Wuri Wuryandari
12.	Kour Referensi			: Nasruddin, S.Sos
13.	Kour Sirkulasi			: Dra. Irhamny
14.	Kour Serial			: Daldiri BA
15.	Kour Shelving			: Suhadi, S.Sos
16.	Kour Multimedia		: Sri Astuti, SIP., MSi

Dalam struktur organisasi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, para pengurus tersebut dibantu oleh sebuah tim pengembang yang terdiri dari para dosen Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi (IPI) dan staf pengelola perpustakaan yang terdiri dari 6 orang, yaitu: Hj. Sri Rohyanti Zulaikha S.Ag.,SIP.,Msi (Ketua), Dra.Labibah, M.LIS (Anggota), Dr. Phil Sahiron (anggota), Syamsuddin (Anggota), Anis Masruri, S.Ag.,SIP.,M.Si. (Anggota), Nurdin Laugu, S.Ag,SS, MA. (Anggota), dan Marwiyah, S.Ag.,SS.,M.LIS (Anggota).
4.	Keanggotaan
	Seluruh mahasiswa, dosen, dan pegawai UIN Sunan Kalijaga dapat menjadi anggota  Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
	Alumni dan masyarakat umum harus memiliki Kartu Baca Perpustakaan.
Sedangkan syarat-syarat menjadi anggota perpustakaan sebagai berikut:
1)	Untuk Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta:
a.	Menunjukan Kartu Mahasiswa (KTM) UIN Sunan Kalijaga yang masih berlaku (bagi KTM yang masih aktif)
b.	Mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan (bagi yang belum daftar  atau    KTM rusak)
c.	Menyerahkan pas photo terbaru ukuran 2X3 sebanyak 1 lembar.
d.	Sudah mengikuti program literasi informasi.
e.	Membayar Administrasi sebesar Rp 2.000,00
2)	Untuk Dosen dan Pegawai UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta:
a.	Menunjukan kartu pengenal yang masih berlaku.
b.	Mengisi formulir pendaftaran.
c.	Menyerahkan pas photo terbaru ukuran 2X3 sebanyak 1 lembar.
d.	Membayar Administrasi sebesar Rp 5.000,00.
3)	Untuk Alumni dan Masyarakat Umum:
a.	Menunjukan kartu pengenal yang masih berlaku.
b.	Mengisi buku tamu
c.	Membayar Administrasi sebesar Rp 2.000,00/hari.
d.	Fasilitas baca di tempat dan foto copy.
4)	Keanggotaan melalui Kartu Sakti:
a.	Pemegang Kartu Sakti yang dikeluarkan oleh Forum Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri (FKP2TN), dibebaskan dari biaya administrasi.
b.	Untuk mendapatkan Kartu Sakti menghubungi petugas perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.
c.	Kartu anggota berlaku selama yang bersangkutan masih berstatus sebagai mahasiswa, atau dosen atau pegawai UIN Sunan Kalijaga dan semua harus melakukan registrasi setiap tahun.
d.	Membayar Administrasi sebesar Rp 10.000,00.
5.	Layanan Sirkulasi
Sistem layanan yang diterapkan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga adalah full otomasi berbasis layanan mandiri. Full otomasi artinya system layanan yang memanfaatkan bantuan program atingr dan pelengkapan yang lain, seperti mesin scanner dan barcoder, yang dijalankan dengan SIPRUS. Jadi, fungsi petugas informasi (SDM) hanya sebagai operator yang melayani pemustaka. Segala jenis layanan koleksi yang dilayankan ke pemustaka menganut ating layanan terbuka (open access). Layanan terbuka untuk koleksi sirkulasi, referensi, serial, dan skripsi, artinya pemustaka dapat langsung memilih, membaca dan mengambil buku yang dibutuhkan untuk dipinjam, hal ini diungkapkan oleh Taufik pada hari selasa tanggal 4 mei 2010 pukul 10.40-11.10 WIB.
Berdasarkan data awal s/d desember 2009, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki koleksi sejumlah 70.433 judul dan 179.244 eksemplar, dengan rincian sebagai berikut: Tabel 1: Jumlah Koleksi Pada Awal Bulan s/d Desember 2009 No Koleksi Judul Eksemplar 1 Buku 46.938 142.396 2 Majalah 463 10.5823 Majalah Iranian Corner 399 399 4 Jurnal 437 31335 Jurnal Canadian Corner 143 1436 Laporan Penelitian 348 4017 Skripsi 21.545 21.890 8 Tesis 98 228 9 Disertasi 62 72 Sumber: Data koleksi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2009.
Berkaitan dengan ating layanan yang diberikan, Perpustakaan UINSunan Kalijaga juga memiliki jadwal layanan yang teratur. Mengenaijadwal layanan perpustakaan dapat dilihat uraian di bawah ini:
1) Senin s.d Kamis : Pukul 07.30 s.d 16.00 WIB
2) Istirahat/Shalat : Pukul 11.30 s.d 12.30 WIB
3) Jum’at : Pukul 07.30 s.d 16.30 WIB
4) Istirahat/Shalat : Pukul 11.30 s.d 13.00 WIB
5) Sabtu : Pukul 08.00 s.d 15.00 WIB
Untuk mempermudah penelusuran informasi dari berbagai jenis koleksi yang disediakan perpustakaan, maka Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga mengelompokan koleksinya menjadi dua susunan, yaitu menyusunkoleksinya berdasarkan nomor klasifikasi dan berdasarkan jenis layanan.
1.	Berdasarkan Nomor Klasifikasi
Berdasarkan nomor klasifikasinya, koleksi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dibedakan menjadi dua yaitu:
a. Koleksi umum yang menggunakan ating klasifikasi DDC (Dewey  Decimal  Classification).
b. Koleksi islam yang menggunakan ating klasifikasi versi islam. Berdasarkan nomor klasifikasi DDC versi umum, pengelompokan koleksi sebagai berikut:
000 = Karya umum (Penelitian, Perpustakaan, Ilmu Komputer)
100 = Filsafat dan Psikologi Umum
200 = Agama dan Aliran Kepercayaan
300 = Ilmu-ilmu ating (Ekonomi, Pendidikan, Hukum, Statistik)
400 = Ilmu Bahasa
500 = Ilmu-ilmu Murni (Matematika, Fisika, Kimia, Biologi)
600 = Ilmu-ilmu Terapan
700 = Kesenian dan Olahraga
800 = Kesusastraan (Novel dan Cerpen)
900 = Sejarah, Geografi, Biografi.
Berdasarkan klasifikasi versi islam, pengelompokan koleksinya sebagai berikut:
2X0 = Islam (umum)
2X1 = Al Qur’an dan Ilmu Terkait
2X2 = Hadis dan Ilmu Terkait
2X3 = Aqaid dan Ilmu Kalam
2X4 = Fiqih
2X5 = Akhlak Tasawuf
2X6 = Sosial Budaya
2X7 = Filsafat dan Perkembangannya
2X8 = Aliran dan Sekte
2X9 = Sejarah Islam dan Modernisasi
2.	 Berdasarkan Jenis Layanan
Adapun pengelompokan jenis koleksi berdasarkan jenis layanan yang ada di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga sebagai berikut:
a.	Kolerksi Sirkulasi
Koleksi sirkulasi adalah koleksi-koleksi yang dapat dipinjam oleh anggota. Layanan sirkulasi berada di lantai 3 dan , di mana lantai 3 khusus untuk koleksi-koleksi yang bernuansa islam, baik yang bahasa Arab, Inggris, maupun Indonesia. Sedangkan di lantai 4 khusus untuk koleksikoleksi yang bersifat umum dalam berbagai bahasa. Kode koleksi ini adalah “SR” (untuk buku yang berbahasa selain Arab) dan “AS” (untuk buku yang berbahasa Arab).
b.	Koleksi Referensi
Koleksi referensi adalah koleksi-koleksi yang hanya dapat dibaca di tempat atau difotokopi di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Layanan referensi bertujuan untuk membantu pemustaka dalam penelusuran informasi rujukan. Jenis-jenis koleksi referensi yang ada di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga antara lain koleksi rujukan islam (misalnya Ensiklopedi Islam, Kamus Islam, Biografi Islam, Mu’jam al-Mufahras li al-Fadz al-Hadist dan Mu’jam al- Mufahras li al-Fadz al Qur’an, Mausu’ah dan lain-lain); koleksi rujukan umum (misalnya Kamus, Ensiklopedi, Almanak, Terbitan Pemerintah, Undang-undang, Handbook, Direktori, Bibliografi, Indeks, Atlas, Biografi, dan lain-lain); dan koleksi tugas akhir (misalnya Skripsi, Tesis, Disertasi, Laporan penelitian, dan Makalahmakalah). Kode koleksi ini adalah “RF” (untuk buku berbahasa selain Arab) dan “AR” (untuk buku yang berbahasa Arab). Lokasi layanan referensi berada di lantai 2 dengan memiliki 2 ruangan yaitu ruang sebelah timur untuk koleksi skripsi dan ruang tengah untuk koleksi referensi umum dan islam. Khusus untuk skripsi yang boleh difotokopi adalah daftar isi, pendahuluan, kesimpulan, daftar pustaka, dan lampiran. Layanan ini bisa digunakan oleh pengguna yang sedang mengerjakan skripsi. Koleksi yang dilayankan adalah skripsi terbitan selama 5 tahun terakhir.
c.	Layanan Serial (Terbitan Berkala)
Layanan serial yang dimiliki Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga memberikan informasi tentang wacana ilmu pengetahuan yang up to date dari sumber-sumber berupa: jurnal, bulletin, majalah, surat kabar, news letter, indeks, dan abstrak, baik dari dalam maupun luar negeri. Koleksi ini hanya dapat dibaca di tempat atau difotokopi di perpustakaan dengan
syarat mendaftar terlebih dahulu kepada petugas. Layanan ini berada di lantai 2 sebelah barat.
d.	Layanan Multimedia dan Layanan Internet 
Layanan multimedia terletak di lantai 1 (satu) bagian timur. Bagian multimedia ini menyediakan koleksi CD dan DVD yang terdiri dari koleksi jurnal elektronik yang bertaraf internasional, ensiklopedia, CD buku pendamping, kaset bahasa, dan lain-lain. Di dalam ruangan ini juga disediakan 1 buah TV yang dimanfaatkan bagi mereka yang sedang mengantri untuk mengakses internet. Di ruang multimedia juga tersedia layanan internet untuk mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang telah melakukan registrasi dan menjadi anggota aktif perpustakaan. Saat ini telah tersedia sekitar 30 komputer, 25 komputer untuk pemustaka, 1 komputer untuk operator dan 3 komputer untuk pengolahan koleksi digital dan pengembangan perpustakaan digital yang terkoneksi dengan internet berkapasitas bandwith 512 Kbps dan untuk saat ini bandwith tersebut akan bertambah kecepatan akses dan kapasitasnya. Pelayanan internet dibuka sesuai dengan jam buka perpustakaan dengan tidak menggunakan jam istirahat. Dalam artian bahwa pemustaka dapat mengakses internet meskipun jam pelayanan perpustakaan sedang istirahat. Masing-masing pemustaka diberikan waktu akses sebanyak 30 menit. Dengan waktu tersebut, pemustaka diharapkan mampu untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan. Akses internet gratis tidak hanya dapat diakses di ruang multimedia saja. Pemustaka yang memiliki notebook atau leptop bisa memanfaatkan fasilitas hotspot yang disediakan oleh perpustakaan. Disamping itu fasilitas hotspot juga dapat diperoleh di sekitar lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
e.	Layanan Tandon
Layanan tendon terdapat pada lantai 4 sebelah timur. Layanan ini bertujuan untuk memberikan layanan koleksi buku copi ke-1. Selain itu, juga menyediakan referensi untuk silabus pendidikan di lingkungan UIN Sunan Kalijaga. Koleksi tendon ini hanya bisa dipinjam dalam waktu 1hari.
6.	Layanan Corner
a)	Layanan Iranian Corner
Koleksi Iranian Corner adalah koleksi-koleksi khusus tentang Republik Islam Iran maupun tentang Shi’ah, seperti filsafat Islam, tafsir dan hadis, Shi’ah, doktrin, fiqih dan tokoh-tokoh shi’ah, revolusi Iran, kebudayaan Iran, jurnal, dan majalah. Disini juga tersedia tontonan jaringan melalui CD/DVD tentang Iran dan Shi’ah melalui channel TV Timur Tengah. Koleksi Iranian Corner yang terletak di lantai 3 (tiga) sebelah timur bagian selatan dan hanya dapat dibaca di tempat.
b)	Layanan Canadian Resource Centre
Layanan ini dilakukan atas kerjasama UIN Sunan Kalijaga dengan Universitas McGill Kanada dan Kedutaan Besar Kanada untuk Indonesia. Layanan ini menyediakan koleksi informasi dalam bentuk buku-buku referensi, jurnal/bulletin, majalah, tesis maupun koleksi dalam bentuk CD/DVD. Koleksi UIN McGill Canadian Resource Center berada satu ruangan dengan koleksi Iranian Corner, yaitu di lantai 3 (tiga) sebelah timur bagian utara. Koleksi Iranian Corner dan koleksi CRC ini hanya dapat dibaca di tempat.
6.	Layanan Lainnya
a)	Layanan Kartu Sakti
Kartu Sakti dikeluarkan oleh Forum Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri (FKP2TN) yang terdiri dari 29 Perguruan Tinggi Negeri yang ada di Jawa, Bali, Lampung, dan NTB, termasuk juga Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Pemustaka yang membutuhkan dapat menghubungi petugas informasi. Kartu ini dapat digunakan untuk memanfaatkan fasilitas perpustakaan di seluruh Perguruan Tinggi yang menjadi anggota FKP2TN. Keuntungan yang diperoleh pemegang kartu sakti adalah terbebas dari biaya kunjungan ke perpustakaan. Pemustaka dapat menggunakan fasilitas perpustakaan yang dimilikinya dan dapat membaca buku di tempat.
b)	Layanan Bebas Pustaka
Layanan ini dimanfaatkan bagi mereka yang akan wisuda dan mengambil ijazah. Pemustaka yang sudah bebas pustaka secara otomatis tidak menjadi anggota perpustakaan lagi. Layanan bebas pustaka dilakukan di bagian sirkulasi dan TU (Tata Usaha) perpustakaan. Syarat untuk mendapat bebas pustaka adalah tidak mempunyai pinjaman koleksi/buku, menyerahkan 1 eksemplar skripsi dan soft copy-nya dalam bentuk PDF, dan menyumbangkan 2 buah buku terbitan dua tahun terakhir atau membayar uang sebesar Rp 15.000,00.
c)	 Layanan Carrel Room
Layanan carrel room hanya disediakan bagi staf pengajar UIN Sunan Kalijaga yang sedang melaksanakan penelitian dan harus terdaftar sebagai anggota perpustakaan. Layanan ini dapat dimanfaatkan dengan cara memesan kepada petugas. Pemustaka dikenakan biaya administrasi Rp. 25.000,00 selama sebulan penggunaan carrel room. Pemustaka Carrel Room dapat memanfaatkan fasilitas seperti koleksi, internet, atingr, dan lain-lain. Di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga terdapat 14 Carrel Room yang berada di lantai 2, 3, dan 4.
d)	.Layanan Loker
Layanan Loker dapat dimanfaatkan pemustaka untuk menyimpan tas, buku, dan lain-lainnya selain barang berharga. Kunci loker bias diambil di bagian promosi dan informasi. Letak loker berada di lantai 1, sebelah barat untuk loker laki-laki dan sebelah timur untuk loker perempuan.
e)	. Layanan Fotokopi
Pemustaka dapat mem-fotokopi koleksi yang dimiliki perpustakaan dengan ketentuan yang telah berlaku. Layanan fotokopi ini berada di lantai 2 bagian tengah. Biaya fotokopi untuk koleksi buku (referensi, serial, dan sirkulasi) sebesar Rp 150,00 per lembar. Sedangkan fotokopi untuk koleksi corner, skripsi dan laporan penelitian sebesar Rp 200,00 perlembar,  an itupun harus melalui petugas dengan menyerahkan kartu anggota atau kartu identitas. Untuk buku umum, koleksi serial, dan koleksi referensi selain koleksi skripsi itu tidak terbatas jumlah halaman yang akan di kopi. Namun, untuk koleksi jenis skripsi dan serial harus ijin dahulu kapada petugas. Di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, layanan fotokopi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi akademik, baik untuk mahasiswa maupun dosen, bukan untuk kepentingan komersial. Pernyataan ini ditambahkan Retno bahwa tujuan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga menyediakan jasa layanan fotokopi adalah:
1)	Fotokopi untuk pengadaan koleksi perpustakaan bertujuan untuk memenuhi kepentingan perpustakaan. Maksudnya adalah jika koleksi itu koleksi yang langka, maka perpustakaan boleh mem-fotokopinya, dan koleksi yang asli disimpan karena untuk mendapatkan koleksi tersebut biayanya mahal, sebagai contoh koleksi yang berasal dari luar negeri.
2)	Fotokopi bagi pemustaka perpustakaan bertujuan untuk memudahkan pemustaka perpustakaan. Maksudnya adalah setelah koleksi yang dicari ditoko buku itu benar-benar sudah tidak ada (tidak terbit lagi), maka itu diperbolehkan selama mengikuti peraturan-peraturan perpustakaan.
3)	Layanan Teatrikal Layanan ini dapat dimanfaatkan oleh pihak akademik danmasyarakat umum yang membutuhkan fasilitas ruangan. Pemanfaatan layanan ini antara lain untuk seminar, workshop, pelatihan, dan lain-lain. Ruangan ini berkapasitas 200 orang yang dilengkapi dengan perangkat LCD, laptop, dan soud ating. Layanan ini gratis bagi acara intern yang diselenggarakan oleh pihak perpustakaan saja, tetapi bagi pengguna lain dikenakan biaya sewa. Adapun rincian biaya sewa layanan ini sebagai berikut:
i.	Bagi pihak intern UIN Sunan Kalijaga (mahasiswa dan dosen) dikenakan biaya sewa sebesar Rp. 200.000,00 (hari kerja) dan Rp 250.000,00 (hari libur).
ii.	Bagi pihak luar UIN Sunan Kalijaga dikenakan biaya sewa sebesar Rp. 300.000,00 (hari kerja) dan Rp 350.000,00 (hari libur).
f)	Layanan OPAC (Online Public Acces Catalogue)
OPAC adalah layanan untuk menelusur koleksi yang ada di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dengan menggunakan program SIPRUS. Selain itu, program ini juga dapat digunakan untuk mengusulkan pemesana buku, melihat data pemesanan buku, menyampaikan kritik dan saran melalui menu isi buku tamu, serta dapat melihat tentang informasi atau pengumuman tentang kegiatan perpustakaan. 
g)	Layanan Book Drop dan MPS (Multi-Purpose Station)
Dalam tahap perkembangan ke ating layanan digital, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga sudah menyediakan layanan Book Drop dan MPS yang berbasis RFID ((Radio Frequency Identification Device). Layanan Book Drop digunakan untuk melakukan transaksi peminjaman buku yang dapat dilakukan selama 24 jam secara otomatis (tanpa harus dilayani petugas). Sedangkan layanan MPS atau layanan mandiri digunakan untuk melakukan transaksi peminjaman dan pengembalian koleksi secara mandiri.
h)	Toko Buku (Book Store)
Layanan ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, penerbit, dan ati buku yang ingin mempromosikan buku-buku baru terbitannya. Selain itu juga, Book Store ini menjual buku-buku umum dan agama dengan harga yang cukup ekonomis dan disertai potongan harga (diskon) yang relative besar (sekitar 10%-20%). Informasi selengkapnya dapat menghubungi bagian Tata Usaha perpustakaan.
7.	Peminjaman dan Pengembalian Buku
a.	 Peminjaman Buku
a)	Syarat Peminjaman Buku
i.	Peminjam ating sendiri dengan menunjukan Kartu Tanda Anggota (KTA) maupun KTM yang masih berlaku.
ii.	Maksimal peminjaman 4 buku, baik untuk pinjam, maupun dibawa pulang, maupun untuk difotokopi.
iii.	Jangka waktu peminjaman 10 (sepuluh) hari.
b.	Prosedur Peminjaman
a)	Peminjaman melalui petugas sirkulasi
i.	Pemustaka langsung ating ke counter sirkulasi dengan menunjukan KTA/KTM.
ii.	Serahkan buku untuk diproses petugas.
iii.	Isi dan tulis NIM (mahasiswa) atau NIP (pegawai dan dosen) pada kartu buku di halaman terakhir.
iv.	Stempel tanggal pengembalian.
b)	. Peminjam melalui MPS (Multi Purpose Station)
i.	Tekan “BORROW”.
ii.	Masukan KTM/KTA pada lubang yang telah tersedia, dengan posisi barcode menghadap ke atas.
iii.	Letakan buku pada lempengan MPS.
iv.	Nomor barcode dan judul buku akan muncul di layar monitor.
Cocokan antara judul buku yang akan dipinjam dengan data di monitor. Jika cocok, maka lakukan langkah selanjutnya.
v.	Sentuh layar yang bertuliskan “BACKPAGE” atau tombol “PRINT OUT”.
vi.	Stempel tanggal pengembalian di halaman buku paling belakang di counter peminjaman.
1.	 Pengembalian Buku
Adapun prosedur pengembalian koleksi (buku) melalui beberapa cara, yaitu:
a.	 Pengembalian melalui Book Drop:
a)	Letakan koleksi pada papan satu persatu.
b)	Dorong koleksi sampai pintu terbuka.
c)	Lihat dilayar, jika muncul kode koleksi berarti transaksi berhasil,  
   jika  tidak, lapor ke petugas.
d)	Teruskan pada koleksi berikutnya.
8.	Pengembalian malalui MPS:
a)	Tekan “RETURN”.
b)	Letakan buku pada lempengan MPS.
c)	Nomor barcode dan judul buku akan muncul di layar monitor.
d)	Sentuh layar yang bertuliskan “EXIT TO MAIN” atau tombol 
     “PRINT OUT”
e)	Letakan buku pada meja yang tersedia.
Berkaitan dengan peraturan yang sudah ditetapkan, perpustakaan memberikan denda bagi pemustaka yang terlambat mengembalikan koleksinya. Adapun rincian denda dari masing-masing koleksi yang dipinjam sebagai berikut:
	Dikenakan denda Rp. 300,00 per hari per eksemplar apabila terlambat mengembalikan koleksi perpustakaan berupa buku teks.
	Dikenakan denda sebesar Rp. 1.000,00 per hari per eksemplar apabila terlambat mengembalikan koleksi perpustakaan berupa buku baru tendon atau copy ke-i.
	Dikenakan denda sebesar Rp. 5.000,00 per judul per hari apabila terlambat mengembalikan koleksi perpustakaan berupa CD/DVD.
9.	Keuangan
Dalam melaksanakan kegiatan dan fungsinya, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dibantu dari anggaran dana yang bersumber dari Anggaran DIPA dan Anggaran BLU UIN Sunan Kalijaga. Tetapi, untuk mulai periode tahun 2009 dana DIPA sudah tidak dianggarkan lagi, dikarenakan adanya kebijakan dari BLU UIN Sunan Kalijaga. Berdasarkan data LAKIP 2008, pada tahun 2008 anggaran DIPA tersebut dimanfaatkan untuk pengadaan jurnal luar negeri (elektronik) sebesar Rp. 49.000.000,00 untuk sejumlah 550 judul, sedangkan anggaran BLU sebesar Rp. 163.074.221,00 yang terdiri dari:
a.	Bidang Umum Rp. 158.038.921,00
b.	Bidang Pendidik Rp. 1.081.790,00
c.	Bidang Kegiatan Kerumah Tangga Rp. 227.000,00
d.	Bidang Kegiatan Lain Rp. 3.726.500,00
Adapun pemanfaatan anggaran BLU UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah dilakukan untuk menjalankan beberapa program kegiatan sebagai berikut:
a)	Pelaksanaan riset peningkatan jumlah koleksi.
b)	Memebentuk Liaison Library dan Expert.
c)	Pengadaan buku-buku Perpustakaan (sebanyak 1056 eksemplar).
d)	Pelayanan Perpustakaan pada hari Sabtu mulai bulan April 2010 (kerja sama jam dinas).
e)	Pendidikan Pemakai Perpustakaan bagi Mahasiswa Baru Tahun Akademik 2010-2011.
f)	Pelaksanaan Canadian Week sebagai ajang kerjasama dengan mitra.
g)	Mendigitalkan koleksi skripsi, jurnal internasional Al-jami’ah.
h)	Merehabilitasi alat dan kebutuhan kantor.
10.	Pelayanan Urusan Promosi, Kerjasama dan Informasi
Urusan promosi, kerjasama dan informasi merupakan bagian dari bidang pelayanan umum Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Secara umum, urusan promosi, kerjasama dan inforasi memiliki tugas pokok yaitu:
	Mempromosikan keberadaan dan fasilitas yang tersedia di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.
	Menjalin kerjasama dengan perpustakaan/instansi lainnya, dan 
	Menyediakan pelayanan informasi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.



















BAB IV
ANALISIS DATA

A.	EVALUASI PELAYANAN REFERENSI DI PERPUSTAKAAN UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
No stupied Questian ( tidak ada pertanyaan bodoh)   di perpustakaan, merupakan suatu ungkapan menarik yang dikemukanan oleh Evan, 1994, artinya apapun pertanyaan yang diajukan oleh pemustaka pasti terjawab di perpustakaan, maka dari perpustakaan yang semula pemustaka dg permasalahannya yang tidak terpecahkan atau dikarenakan ketidak tahuannya itu maka disebut bodoh. Kondisi tersebut akan berubah menjadi pintar bila semua permasalahan yang diajukan, pasti akan terjawab di perpustakaan.  Perpustakaan sebagaimana fungsinya adalah fungsi informasi, maka dengan demikian peran utama pelayanan referensi ini adalah tersedianya informasi di perpustakaan dengan landasan dasarnya adalah terjadinya acces informasi pada pealayanan referensi. Selanjutnya sebagaimana arti referensi adalah menunjuk maka pelayanan referensi merupakan konsultasi awal dari informasi yang ditunjuk pada jenis sumber referensi langsung maupun tidak langsung. Disamping itu pelayanan referensi ini juga disebut sebagai pelayanan menjawab pertanyaan, dimana semua permasalahan yang diungkapkan melalui lambang pertanyaan 5W+1H akan dijawab melalui berbagai jenis bahan referensi yang tersedia di perpustakaan, khusunya pelayanan referensi. Oleh karena itu pemustaka yang dapat menemukan informasi pada pelayanan referensi, guna menjawab pertanyaan yang diajukan yang semula bodoh dan tidak tahu, akan berubah menjadi tahu dan pintar dari koleksi referensi yang tersedia.   
Perpustakaan akan dikatakan baik dan berkualitas apabila dapat memenuhi seluruh kebutuhan pemustakanya, atau sejauh mana koleksi yang dimiliki perpustakaan tersebut dapat dimanfaatkan oleh pemustakanya. Oleh karenanya dalam rangka mewujudkan itu perlu mengkaji ulang dan mengevaluasi ketersediaan informasi yang dikemas secara tercetak maupun elektronik pada pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sangat diperlukan.  Sedangkan produk-produk yang dimilki perpustakaan merupakan salah satu titik perhatian untuk memberikan pelayanan yang berkualitas khususnya yang merupakan input pada pelayanan ini.

B.	INPUT
 Berdasarkan wawancara dengan pustakawan pada pelayanan referensi mengemukakan bahwa : pada hakekatnya ketersedian koleksi pada pelayanan referensi kelengkapan dan kualitas koleksi referensi selalu diupayakan perkembangannya, baik secara kualitas maupun kuantitas, namun demikian nampaknya koleksi referensi ini belum bisa diukur dan dinilai sejauh mana kualaitas kegunaan dan kemanfaatanya, karena selama ini di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta belum pernah dilakukan evaluasi koleksi dan tingkat pemanfaatanya khususnya pada pelayanan referensi.
Disamping itu, juga belum ada evaluasi pengguna sejauhmana pengguna memanfaatkan koleksi yang telah diadakan melalui bagian pengadaan bahan pustaka perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, meskipun sudah ada analisa komunitas dalam pengadaan bahan pustaka, namun pada saat selving buku baru pada pelayanan referensi tidak ada pemberitahuan akan adanya buku baru, maupun subyek apa saja yang diadakan pada pelayanan referensi tersebut. Dengan demikian kurangnya sosialisasi adanya koleksi buku baru baik yang dimanfaatkan oleh pemustaka maupun keberadaanya tidak dimengerti oleh civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogykarta. Secara ringkas bahwa baik pustakawan maupun pemustaka belum ada gambaran yang sinergis dalam pelayanan informasi dan pemanfaatanya, karena koleksi yang tersedia dalam penyajiannya di rak tidak disosialisasikan tentang adanya bubu-buku baru pada pelayanan referensi ini. Disamping itu tidak adanya statistik pengguna yang memanfaatkan koleksi maupun koleksi yang dimanfaatkan oleh pengguna, sehingga menjadi sulit untuk mengetahui sejauh mana input bagi pemustaka terhadap koleksi yang dimiliki oleh bagian referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijga menjadi tidak terukur, atau bisa jadi tidak berkalitas.   
Kualitas koleksi dapat diukur dari sisi kehandalan para pengarangnya, kondisi fisik dan kertas yang digunakan, maupun ilustrasi dan kemutahirannya serta penanggungjawabnya. Adapun koleksi yang dilayankan pada pelayanan referensi menurut Bpk Nasruddin selaku pustakawan senior pada pelayanan referensi ini mengemukakan bahwa prosentase jumlah yang tersedia sudah mengikuti perkembangan informasi. Adapun tentang kualitas ini sudah terkaver pada proses seleksi koleksi pada kegiatan pengadaan koleksi. Namun demikian karena terbatasnya pustakawan pada pelayanan referensi khususnya yang berbahasa asing terutama bahasa arab mengakibatkan koleksi ini tidak banyak diketahui dan dimanfaatkan oleh pemustakanya, sehingga koleksi yang ada pada pelayanan referensi kualitas koleksinya tidak diketahui oleh pustakawan maupun pemustakanya.   Disisi lain tidak adanya bibliografi, baik berdasarkan subyek maupun pengaranganya pada pelayanan referensi memberikan dampak terhadap kekuatan koleksi yang tidak diketahui oleh pemustaka yang memberikan pengaruh terhadap akses informasi pada pelayanan ini tidak dapat disajikan secara maksimal.
Dilihat dari sisi kepengaranagan pada koleksi referensi, tidak tersedianya bibliografi kepengarangan yang disajikan kepada pemustaka dalam mengakses informasi, sangat berpengaruh terhadap kualitas koleksi yang disediakan, sehingga nilai literature yang disajikan tidak dapat dipilih oleh pemustaka. Dengan kata lain bahwa kualitas dan kredibilitas kepengarangan sangat menentukan bobot literature dan cakupan keluasan pembahasan yang dipaparkan dalam koleksi tersebut. Sedangkan pada pelayanan referensi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta belum ada dan memiliki daftar pengarang buku atau bibliografi pengarang.  
Sedangkan kondisi fisik bahan pustaka pada pelayanan referensi khususnya pada jenis bahan rujukan islam, tidak lagi memberikan jawaban secara cepat dan mudah terhadap informasi yang dibutuhkan, diakarenakan koleksi yang disediakan tidak lengkap dan jilidan maupun kertasnya pun sudah pada rusak dan sobek-sobek. Lebih lagi koleksi yang seharusnya memberikan informasi dan pelayanan cepat pada pelayanan referensi, malahan koleksi tersebut disajikan pada pelayanan sirkulasi, hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Ibu Wahyanai selaku pendamping pada pelayanan referensi khususnya sumber rujukan islam : 
Ada buku-buku yang mestinya diletakkan pada pelayanan referensi seperti shohih muslim dan yang lainnya, guna kepentingan pelayanan rujukan penelusuran indeks hadist, namun kebijakan yg kurang proporsional tersebut menyebabkan para pemustaka sulit mendapatkan informasi yang dicari. Disamping itu minimnya pustakawan yang mengerti dan memahami tulisan berbahasa arab menyebabkan koleksi islam jarang dipergunakan baik pemustaka dari kalangan mahasiswa maupun para dosen, bahkan masyarakat umum pada civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Dari sisi kemutahiran koleksi, selama ini dikarenakan tidak ada daftar bibliografi tentang buku baru yang disajikan pada pelayanan referensi, sehingga dari sisi kemutahirannya tidak terukur, bahkan menurut pustakawan referensi dikarenakan mahal dan harus impor maka tingkat penambahannya sangat lamban, jika dibandingkan dengan pelayanan sirkulasi. 
Sedangkan tahun edisi terbaru dari seluruh koleksi referensi (data statistik buku referensi terbaru)  belum disajikan bagi pemustaka, sehingga informasi tentang kemutakhiran koleksi yang disediakan pada pelayanan referensi tidak diketahui oleh pemustanya. Berikut sebagian dari daftar koleksi yang ada pada bank data pelayanan teknis bagian administrasi.
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Dari tiga belas jenis koleksi referensi yang disajikan pada pelayanan referensi, tidak seluruhnya dimiliki oleh perpustakaan diantaranya buku pegangan dan direktori maupun hak patens. Sedangkan berdasarkan pada jenis koleksi yang mengarah pada koleksi bimbingan belum juga tersedia seperti jenis Biblioteraphy baik Developmental Theraphy maupun Clinical Theraphy bahkan pustakawan maupun pemustaka belum menyadari tentang hal ini.

C.	OUTPUT
Peran pustakawan profesional yang memiliki lima kemampuan ( sebagai pemandu atau pelopor, mampu berkolaborasi, memberikan prioritas, pemberdayaan dan memahami kemampuan inti), kesiapan untuk melakukan  perubahan-perubahan sesuai dengan perkembangan meliputi :
a.	Perubahan menyangkut keberhasilan orang lain. Perpustakaan pada dasarnya bukanlah lembaga yang menyediakan jasa, namun yang lebih utama adalah bagaimana perpustakaan membantu orang lain agar mereka melakukan kegiatan yang lebih baik.  Hal ini dapat dicontohkan dengan filosofi komputer, yang terpenting bukanlah menghasilkan komputer yang lebih canggih, murah, lebih baik kinerjanya melainkan bagaimana komputer dapat membantu manusia agar manusia lebih baik daripada sebelumnya. Oleh karena itu pustakawan profesional adalah bagimana membantu orang lain menyempurnakan dan meningkatkan pengajaran, penelitian, administrasi, dan bisnis yang lebih baik daripada sebelumnya. Pustakawan bukan lagi diukur dari seberapa banyak orang yang telah dilayani selama jangka waktu tertentu melainkan sejauhmana jasa dan promosi yang dilakukan diarahkan untuk membuat orang lain lebih baik dari yang kemarin. 
b.	Perubahan menyangkut desentralisasi jasa. Perpustakaan kini tidak lagi memusatkan sumberdayanya pada satu lembaga saja (sentralisasi). Konsep sentralisasi sumber daya kini  telah berubah seiring dengan munculnya berbagai badan informasi yang beragam, sehingga informasi dapat diperoleh melalui berbagai badan tersebut. Konsep desentralisasi jasa perlu dibarengi dengan jaringan informasi. Hal ini dapat dilihat dari faktor geografis yang bagi daerah tertentu tidak harus mengeluarkan kebijakan tertentu  yang sentralistik namun cukup dengan ancangan desentralisasi. 
c.	Perubahan menyangkut profesional yang terus menerus belajar. Kemajuan teknologi akan memaksa pustakawan terus belajar dan proses belajar ini antara lain dilakukan dengan cara membaca. Selama ini pustakawan selalu menganjurkan penggunanya agar banyak membaca, namun ironisnya pustakawan sendiri justru jarang membaca. 
d.	Perubahan menyangkut peran pustakawan sebagai perantara informasi daripada penyedia informasi serta perubahan media informasi yang tidak terbatas pada media cetak saja.​[45]​ 
Paling tidak pustakawan harus bisa merubah dirinya sendiri dan menghilangkan kesan yang selama ini disandangnya  sebagai profesi yang kurang berkualitas, kurang diakui eksistensinya dan kurang diperhatikan, kemampuan publisitas terbatas, dan kemantapan profesi yang masih rendah​[46]​. 
	Sedangkan profil pustakawan ke depan diharapkan akan mempunyai citra atau setereotip yang lebih positif sebagai berikut :
	Berorientasi kepada kebutuhan pengguna
	Memiliki kemampuan dalam berkomunikasi secara baik
	Memiliki kemampuan teknis perpustakaan yang tinggi
	Memiliki kemampuan berbahasa asing yang memadai
	Memiliki kemampuan pengembangan secara teknis dan prosedur kerja
	Memiliki kemampuan dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
	Memiliki kemampuan melaksanakan penelitian di bidang perpustakaan.​[47]​ 
Pustakawan pada pealayan referensi di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masih sisi jumlah dan peran yang dirasakan sangat kurang, demikian ini nampak pada fungsi-fungsi yang semestinya sangat menentukan terhadap kualitas pelayanan ini sedapat mungkin bisa maksimal namun belum nampak nyata aplikasinya dalam akses informasi. Seangkan diantara tugas-tugas yang semestinya dilakukan oleh pustakawan pada pelayanan ini antara lain adalah memberikan jawaban terhadap pertanyaan langsung jawab maupun referensial, pada meja informasi yang disediakan didepan pintu masuk ruang referensi lantai dua pada pelayanan ini tidak ada pustakawan yang selalu stand by untuk merespon dan menerima pertanyaan yang dibawa oleh pemustakanya.  Akan tetapi sarana prasarana yang disediakan untuk mengkafer setiap informasi yang dibutuhkan pengguna berdasarkan fungsi pelayanan ini yakni memberikan informasi dimanapun dan kapanpun, belum berfungsi sesuai yang diharapkan. Demikian pula kegiatan menjawab pertanyaan yang dilakukan tidak dibarengi dengan pembuatan  statistik yang merekam terhadap pertanyaan semisal dan bentuk jawaban yang diberikan, sehingga tidak ada jaminan yang bisa dipaparkan terhadap pustakawan yang dapat menjawab pertanyaan pemustaka, bahkan belum ada form pertanyaan referensi bagi pemustaka pada pelayanan ini sebagaimana dikemukakan oleh bapak Nasruddin ” form-form pertanyaan referensi dulu pernah ada tapi sekarang tidak lagi, hal ini karena minimnya pustakawan dan sarananya belum diadakan oleh pimpinan. Demikian pula terhadap pertanyaan-pertanyaan referensi lain seperti jenis pertanyaan, ready refernce quustion, Reference Question, atau Reseach Question  tidak ada data rekaman terhadap adanya kegiatan untuk itu, 
Dengan demikian  pelayanan referensi ini pada bagian depan yang merupakan ujung tombak terhadap sumber informasi yang dibutuhkan yang difasilitasi oleh pustakawan pada meja informasi (information desk), dan meja referensi (reference desk) sebagai sarana konsultasi, sudah ada meja untuk itu namun tidak ada pustakawan yang menjaga dan berfungsi sebagai informasi dan konsutasi referensi  serta konsultasi awal terhadap informasi langsung maupun yang terkait dengan sumber referensi yang tidak langsung. Oleh karena itu pada pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga peran pustakawan sebagai mediator belum nampak jelas unjuk kerja pustakawan yang ideal dan berkualitas. Hal ini terbukti bahwa meja depan pada pelayanan referensi yang hanya merupakan forniture pelengkap yang tidak berfungsi mendukung kegiatan pustakawan sebagai menjawab pertanyaan yang diajukan pemustakanya. 
	Pada pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta hanya ada tiga personel yang terdiri dari 2 pustakawan dan 1 staf klerikal. Sedangkan dari 3 staf tersebut hanya satu orang yang berpendidikan formal S2 perpustakaan, sedangkan 2 yang lainya hanya merupakan pustakawan karbitan yang berjenjang penyetaraan dan berlatar belakang pendidikan S1 bidang lain. Adapun yang tersisa adalah petugas srabutan atau klerikal. Oleh karena itu pada pelayanan referensi ini tidak tersedia apa yang disebut sebagai seorang subyek spesialis yaitu seorang pustakawan yang mampu memberikan informasi setiap pertanyaan yang diajukan yang sesuai dengan pertanyaan langsung, maupun tidak langsung serta pertanyaan referensial maupun pertanyaan penelitian yang  terkait dengan bidang kajian tertentu dan informasi yang gayut sebagai dukungann informasi langsung maupun tidak langsung atau boleh dikata bahwa peran pelayanan referensi sebagai pelayanan memjawab pertanyaan masih belum ada pentunjuk bahwa pelayanan refrensi ini teklah memenuhi standar.
	Selain fungsi informasi yang mesti direalisasikan pemanfaatanya oleh pustakawan bagi pemustaka dalam akses informasi pada pelayanan referensi, kegiatan bimbingan bagi setiap pemustaka sangat berarti dan menentukan dalam merealisasikan peran pelayanan referensi dalam menemukan informasi secara cepat. Kegiatan demikian telah dilakukan oleh pustakawan melalui pendidikan pemakai dalam rangka membimbing dan mengenalkan perpustakaan bagaimana tata cara menemukan informasi di perpustakaan secara cepat dan memuaskan. Dampak dari kegiatan ini sedikit membantu pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi dan menemukan sumber-sumbernya pada pelayanan referensi. Namun kegiatan pendidikan pemakai meskipun sangat membantu, namun masih ada sisi-sisi yang lain bagi pemustaka ada yang belum diinformasikan secara ditail bagaimana cara memanfaatkan antar sumber informasi dalam konsulatsi dan menemukan informasi yang ditunjukkan oleh bahan referensi. Keberhasilan pemustaka dalam menemukan informasi lebih disebabkan oleh kemampuan pemustaka sendiri dalam menemukan informasi pada pelayanan ini lebih karena oleh dirinya sendiri dengan memahami instruksi bibliografi maupun antar teman berdasarkan pengalaman dan seringnya memaanfaatkan koleksi referensi, dan jarang dibantu dan dibimbing oleh pustakawan bakan pada koleksi yang berbahasa arab pustakawan juga tidak memahami dan mengerti kinerja koleksi referensi tersebut.
Sehingga dengan demikian tugas pokok pelayanan referensi yakni, memberikan informasi, mengarahkan dan membimbing kepada sumber informasi menjadi tidak maksimal, karerna keterbatasan kemamapuan dan kompetensi pustakawan pada pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Sedangkan profil pustakawan yang diharapkan, perpustakaan UIN Sunan Kalijaga pada pelayanan referensi yang berkualitas diharapkan mempunyai citra dengan setereotip sebagai berikut :
	Berorientasi kepada kebutuhan pengguna
	Memiliki kemampuan dalam berkomunikasi secara baik
	Memiliki kemampuan teknis perpustakaan yang tinggi
	Memiliki kemampuan berbahasa asing yang memadai
	Memiliki kemampuan pengembangan secara teknis dan prosedur kerja
	Memiliki kemampuan dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
	Memiliki kemampuan melaksanakan penelitian di bidang perpustakaan
	 Dalamr ramgka mewujudkan kiteria di atas, perhatian terhadap mutunya pelayanan yang berorientasi kepada kebutuhan pemustaka dan kepuasanya, perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah merealisasikan hal itu dengan memberikan tambahan jam pelayanan tiap sabtu dan minggu yang semestinya tutup akan tetapi tetap memberikan pelayanan meskipun libur. Begitupula telah dialkukan penambahan peningkatan kemampuan pustakawan dan kompetensi kepustakawanan untuk ikut melakukan kegiatan penelitian yang diprakarsai oleh  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta melalui lembaga penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Namun demikian pengembangan sumberdaya manusia di lingkungan pustakawan khususnya pada pealayan referensi, belum dirasakan kenyataanya dalam memeuhi  kebutuhan pemustaka. Hal ini dapat dikemukakan bahwa pada pelayan referensi tidak pernah dilakukan analisa komunitas dan evaluasi baik melalui tanggapan pengguna pemanfaatkan pelayanan referensi.
	Selanjutnya dalam rangka menunjang efektifitas pelayanan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta termasuk pada pelayanan referensi, diadakan komunikasi persuasif melaui pembelajaran dan pengenalan perpustakaan dengan maksud dan tujuan agar memudahkan dalam akses informasi di perpustakaan. Kegiatan pendidikan pemakai merupakan komunikasi awal antar personal antara pemustaka, pustakawan maupun perpustakaan  pada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakart. Dampak langsung dari diadakannya komunikasi interaktif antar kebutuhan pemustaka dan informasi yang disajikan oleh pustakawan dalam akses informasi, sedikit membantu pagi para pemustaka dalam penelusuran dan temu kembali informasi khususnya pada pelayanan referensi. Namun karena keterbatasan pustakawan dan pemahamanya terhadap apa yang dilayankan pada pelayanan ini sehingga komunikasi yang telah dilakukan sebelumya tidak berkesinambungan dalam proses tugas tanggung jawabnya terhadap pelayanan yang disajikan kepada pemustaka pelayanan referensi yakni membantu untuk menemukan informasi, mengarahkan terhadap kinerja koleksi referensi maupun membimbing kepada sumber – sumber informasi baik langsung maupun tidak langsung di perpustakaan maupun dalam lingkup jaringan antar perpustakaan. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa rekaman informasi dan data tentang pertanyaan dan pemanfaatan koleksi yang merupakan komunikasi interaktif antara pemustaka dengan kebutuhan informasi yang diungkapkan dengan berbagai pertanyaan dan tanda-tandanya itu (5W+1) tidak tersaji dan terdokumenter secara jelas pada pelayanan ini. Bahkan terkesan lengang tidak ada interaktif antara pemustaka dan pustakawan dalam aksesnya kepada informasi yang dibutuhkan. Bahkan lebih jauh lagi bahwa bagaimana kondisi dan akspektasi dari pemustaka terhadap informasi yang diinginkan tidak terdeteksi apakah kendala-kendala ataupun sebaliknya dalam akses dan penelusuran informasi yang diinguinkan pada pelayanan referensi. 
	Selanjutnya dalam memberikan bantuan terhadap pelayanan teknis pada pelayanan referensi dalam memahami dan merealisasikan fungsi instruksi pada pelayanan referensi belum nampak adanya pemanfaatan koleksi referensi dan interkoneksitasnya antar sumber informasi khususnya sumber informasi langsung pada pelayanan ini. Dalam pelaksanaan pada pelayanan referensi secara teknis ada beberapa layanan lain yang dapat menunjang terhadap akses informasi, seperti layanan literature yang disebut dengan layanan informasi terpilih atau selektif dessimination of information (SDI), belum ada pada pelayanan referensi. Demikian pula pelayanan literature yang lainnya seperti current contine, current awarnes service, yang secara teknis tidak disajikan oleh perpustakaan dalam akses informasi di perpustakaan.
	Sedangkan dari sisi kemampuan bahasa untuk memberikan tambahan informasi dan hubungannya dengan sumber informasi yang lainya pada sumber referensi, masih sangat terkendala oleh kompetensi pustakawan tentang penguasaan bahasa baik bahasa inggris maupun arab. Sehingga pada pelayanan referensi yang bebahasa asing tidak ada kiprahnya dalam membantu dan memfasilitasi pada pemustaka dalam mengakses infornasi pada pelayanan referensi ini.Dampak lain yang dirasakan oleh pemustaka dalam menemukan informasi yang berbahasa asing adalah kesulitan untuk menganalisis dan memahami fungsi informasi dan instruksi pelayanan informasi pada sumber informasi pada sumber referensi. Dampak lain dari kelemahan dalam penguasaan bahasa antara pemustaka dan pustakawan adalah tidak terpakainya koleksi referen si dalam menemukan informasi yang lebih luas dan komprehensif untuk tujuan memberikan jawaban pertanyaan yang diajukan oleh pemustaka. Dengan demikian peran dan fungsi pustakawan sebagai mediator dan konsultan terhadap pemecahan masalah yang aka dibahas secara akdemis tidak dapat terfasilitasi oleh pustakawan, atau boleh dikata bahwa pustakawan tidak berperan sebagai agen perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, atau tidak bisa memandaikan pemustakanya. Selanjutnya dari sisi pengembangan diri oleh pustakawan dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensi diri pustakawan dalam  menyesuaikan perkembangan informasi yang lebih terkini dank ke depan khususnya dalam kiprah keilmuan pada penelitian ilmiah, hal ini belum Nampak hasil karya baik tulisan maupun hasil penelitian yang dilakukan oleh pustakawan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



D.	OUT COME
	No Stupied Question merupakan slogan tepat bagi pelayanan referensi dengan pelayanannya yakni menjawab pertanyaan maupun pelayanan pintar. Hal ini terbukti bahwa peran utama dari pelayanan referensi ada tersedianya informasi dengan landasan dasar adalah terjadinya akses informasi pada pelayanan referensi, dimana orang dapat memilih dan memilah serta menemukan dan menentukan informasi dan menganalisa serta memutuskan untuk menjawab pertanyaandan memecahkan masalah yang dihadapi. Demikian pula pelayanan referensi akan cepat terwujud berdasarkan pada tujuan pada pelayanan ini adalah menjawab dan memberikan informasi secara tuntas dan menyeluruh terhadap masalah yang memerlukan jawaban informasi yang tepat.  
	Demikian pula pada pelayanan referensi pada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, uapaya yang selama ini dalam rangka memfungsikan peran dan filosofi pelayanan ini untuk dapat menggapai tujuan pelayanan referensi adalah memberikan informasi secara tuntas dan komprehensip kepada pemustaka. Hal ini terlihat apa yang dilakukan oleh perpustakaan adalah memberikan ruang-ruang khusus atau disebut juga sebagai Carrell Room yang diharapkan bagi pemustaka dalam akses informasi khususnya pada kegiatan penelitian  yang memerlukan informasi dan referensi pada sumber informasi yang disediakan pada pelayanan referensi. Pemamanfaatan carrel room ini diperuntukkan bagi pemustaka yang sedang menyelesaikan tugas akhir khususnya bagi dosen yang sedang menulis thesis maupun disertasi, namun tetap dalam tataran prosedur yang harus dilalui, dengan mendaftar dan booking untuk jangka tertentu sampai selesai dalam penelitian dan penulisan tugas akhir tersebut. Namun demikian kurangnya sosialsisasi ruang ini jarang dipakai dan tidak dimanfaatkan oleh pemustaka, melainkan hanya sedikit sekali. Kurangnya pemustaka khususnya dosen maupun tenaga pengajar untuk akses informasi pada pelayanan ini sebagaimana dikemukakan oleh salah seorang pemustaka mengatakan bahwa, buku-buku ynag dicari sering tidak ada atau keberadaan perpustakaan tidak seperti dulu di setiap fakultas ada perpustakaan sehingga lebih mudah menemukan informasi di fakultasnya masing-masing. Disamping itu fihak pemustaka selalu dimintai informasi buku baru diusulkan namun tidak disosialisasikan bahwa buku-buku yang diusulkan apakah sudah terbeli dan tersaji di perpustakaan.   
Disisi lain banyak pemustaka yang memanfaatkan pelayanan referensi berdasarkan dengan kebutuhan informasi yang segera didapatkan dengan cepat, maka pada pelayanan ini para pemustaka lebih dominan memanfaatkan pada penelusuranya dan menemukan informasi secara cepat didapat dan kemudian pergi, hal ini sesuai dengan peran lain dari pelayanan ini yakni pelayanan referensi merupakan pelayanan cepat.  Pelayan jenis ini adalah pelayanan sumber referensi langsung yang setiap persoalan yang diajukan langsung dijawab baik melalui sumber informasi langsung mayupun informasi singkat langsung jawab oleh pelayanan meja informasi , dan atau pelayanan tidak langsung yang mesti dibimbing dan diarahkan oleh koleksi referensi tersebut dimana informasi itu dapat diketemukan melaui sumber informasi yang tidak langsung. Namun demikian  karena keterbatasan pengetahuan terhadap informasi dan yang gayut tentang itu, bahkan dari segi kemampuan bahasa terutama bahasa arab pada pustakawan maupun pemusaka, serta sajian layanan jaringan pada pelayanan referensi ini, maka pelayanan ini masih dikeluhkan oleh pemustaka dan belum berfungsi secara maksimal, khususnya koleksi referensi yang berbahasa asing maupun sumber referensi yang harus merujuk pada sumber-sumber referensi lain, baik yang ada di perpustakaan maupun yang lebih jauh dalam jaringan antar perpustakaan. Sehingga dengan demikian apa yang dirasakan oleh pemustaka dalam akses informasi di perpustakaan belum ada nilai tambah yang signifikan terhadap informasi yang dicari dan dimanfaatkan. Selanjutnya kurangnya rekaman terhadap kebutuhan pemustaka, baik yang diketemukan maupun yang belum diketemukan informasinya, namun tidak ditindak lanjuti sehingga tidak dapat diidentifikasi kebutuhan dan informasi yang dicari maupun didapat berakibat bahwa, apa-apa saja yang dirasakan dan diungkapkan oleh pemustaka pada pelayanan referensi ini ada nilai tambah ataupun tidak.
Dalam rangka pemahaman dan kemampuan terhadap bagaimana cara memanfaatkan informasi pada pelayanan perpustakaan yang mempunyai nilai tambah, perpustakaaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah melakukan kegiatan pendidikan pemakai untuk pembekalan bagi pemustaka salam akses informasi di perpustakaan. Kegiatan ini dilakukan setiap tahun sekali sebagaimana dikemukakan oleh kepala perpustakaan mengatakan bahwa, pemdidikan pemakai merupakan layanan perpustakaan yang direalisasikan dalam bentuk program pengenalan terhadap perpustakaan khususnya pada pelayanan dan pemanfaatan informasi. Dalam program itu diadakan  Dalam program itu diadakan  Dalam program itu diadakan evaluasi dalam bentuk pre test dan posttest terhadap pemahaman pemustaka tentang pelayanan perpustakaan dan aksenya. Hasil yang dicapai pada program ini menunjukkan bahwa para pemustaka telah memiliki modal dasar untuk akses langsung apa – apa yang didessiminasikan oleh perpustakaan dan selama ini para pemustaka seluruh civitas akademica UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak ada kendala- kendala dalam akses inormasi di perpustakaan yang perlu diperhatikan secara serius, karena setiap permasalah yang timbul selalu dapat diantisipasi dan diberikan solusi secara langsung meskipun belum ada rekaman secara tertulis tentang itu.
Selanjutnya usaha maksimal yang diupayakan oleh perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam mewujudkan peran pelayanan refrensi yakni tersedianya informasi bagi pemustaka, telah memperkaya berbagai layanan yang disajikan kepada pemustaka seperti Iranian corner, Canadian Corner, pelayanan jurnal atau terbitan berkala atau bagi kepentingan informasi berbagai karya berbahasa arab secara on line  yang disebut al-maktabah as Samilah, meskipun hanya mereka yang mampu berbahasa arab saja yang lebih dominan untuk akses informasi semisal itu. Disamping itu secara on line para pemustaka telah disajikan akses informasi pada internet yang disajikan dalam aksesnya melaui PC masing-masing maupun desktop yang telah diupayakan di setiap sudut perpustakaan dalam menyajikan dalam aksesnya secara hard copy maupun soft copy. Usaha yang berkesinambungan ini juga diharapkan oleh perpustakaan bagi pemustaka dalam akses informasi yang dibutuhkan sedapat mungkin dapat memberikan jawaban semaksimal mungkin terhadap masalah yang dihadapi, dan mendapatkan informasinya di perpustakaan seketika itu pula atau dengan memfoto copy terhadap literature yang dibutuhkan.
Disamping itu, sesuai dengan misi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah mendukung keberhasilan tri darma perguruan tinggi yang dinaungi, pelayanan referensi menyediakan keberagaman informasi yang terkini, yang diharapkan dapat memperkaya dan memeberikan tambahan yang signifikan terhadap informasi terbaru yang dapat diakses melaului layanan jurnal pada ruang referensi. Meskipun belum dapat memberikan sebagaimana apa yang diharapkan oleh pemustaka, namun menurut bapak Zainal arifin selaku penanggung jawab pelayanan jurnal tersebut, setidaknya memberikan rangsangan positif dan bumbu penyedap tambahan terhadap informasi yang terkini, atau sebagai informasi ringan dan nutrisi tambahan untuk kepentingan informasi mupun rekreasi dalam akses informasi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Sedangkan dalam kepentingan akademis terkait dengan tugas akhir dan konsultasi subyek pembahasan dalam pembuatan skripsi, thesis, maupun disrtasi,  telah disediakan informasi yang telah dihasilkan oleh para sarjana di lingkungan alumni UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata. Bahkan diizinkan bagi pemustaka untuk dapat mengkopi tugas akhir tersebut sesuai dengan tata laksana dan kebijakan yang diatur, namun tetap berlandaskan untuk tidak melanggar haki. 
Namun demikian, seluruh informasi yang disediakan pada pelayanan referensi yang tersaji dalam literature primer, maupun sekender, dan tersier seluruhnya belum dapat memeuhi kebutuhan pemustaka, karena pada pelayanan referensi tidak tersaji jenis-jenis pelayan lain yang mendukung akses informasi yang dibutuhkan seperti bibliografi. Jenis pelayanan bibligrafi ini merupakan pelayanan seumber informasi dalam pembahasan subyek tertentu dan yang gayut dengan obyek permasalahan penelitian. Sedangkan dalam akses informasi pada sumber informasi subyek berdasarkan bibliografi pengarang judul maupun subyek tidak mereka lakukan, karena tidak tersedianya bibliografi tersebut. melainkan lebih merujuk pada tugas akhir (skripsi) yang sepadan dengan tulisan yang mau ditulis. Demikian pula belum adanya instruksi dosen pembimbing kepada mahasiswa untuk mengakses informasi di perpustakaan yang sesuai dengan bidang kajian yang diteliti, bahkan perpustakaan sendiri belum merencanakan progam bimbingan tugas akhir yang dalam pelaksanaanya melibatkan antara dosen sebagai pembimbing akademik dan pustakawan sebagai penyedia informasi serta menunjukkan informasi dimana itu berada. Keterbatasan interkoneksi antar civitas akademika sebagai pelaku tri darma perguruan tinggi dan perpustakaan sebagai penyedia informasi, antara dosen mahasiswa dan pemustaka menjadikan pemustaka tidak merasakan apa yang diinginkan untuk mendapatkan informasi yang disediakan oleh pelayanan referensi. 
Selain pelayanan bibliografi yang diharapkan dapat mensuport kegiatan akademis dan penelitian, pelayanan daftar isi majalah maupun jurnal yang disebut current conten, merupakan sumber informasi yang terkini yang berisi informasi mutakhir tentang hasil penelitian tentang subyek tertentu yang sesuai dengan pokok bahasan yang sedang digarap. Tersedianya pelayanan ini diharapkan tersedanya  informasi tambahan atau nutrisi informasi dalam kegiatan ilmiah. Sedangkan pelayanan lain yang MESTI memberikan nilai tambah dalam akses informasi pada pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta seperti : 
1)	Selective Dessiminiation of Information (SDI) atau pelayanan Informasi pilihan 
Pelayanan ini menyajikan informasi-informasi terpilih yang telah diseleksi oleh perpu1. stakaan berdasarkan informasi terbaru yang lagi ngetren, atau isu-isu terbaru dari permasalahan tertentu teekait dengan perkembanagan informasi saat ini dari berbagai aspeknya meliputi :
a.	Sosial, dimaksudkan bahwa perpustakaan mesti menyajikan informasi terkini terkait dengan kehidupan masyarakat dan permasalahanya yang hangat dibicarakan di masyarakat umum. Kondisi sosial budaya dan demografis seperti perubahan gaya hidup, konsumtiv, garis keturunan,pertumbuhan penduduk, dan harapan hidup.
b.	Ekonomi, perpustakaan mesti menyediakan informasi tentang perkembanagan terkait dengan permasalahan masyarakat terkait dengan kebutuhan financial dan perkembangan keuangan dan aspeknya dalam memenuhi hajat hidup manusia seperti fluktuasi harga bahan pokokisu produktivitas, kebutuhan, fluctuasi pasar, karyawan, daya beli/biaya hidup,gaji,dan globalisasi.
c.	 Politik, sejauhmana perpustakaan pada pelayanan referensi menyediakan informasi terkait dengan kondisi politik yang sedang berkembang secara regional nasional maupun internasional terkait dengan kebijakan dan undang-undang yang berlaku. Stabilitas pemerintahan,anggaran belanja,kebijakan politik ( privatisai, dirregulasi) perpajakan, dan insntiv.
d.	Teknologi, sejauh mana perpustakaan dapat menyajikan informasi terkait dengan isu-isu perkembangan teknologi informasi yang sangat berpengaruh terhadap keahalian dalam akses informasi dan perubahannya pada level individu maupun organisasi. hadrware dan sofware srta terkaitanya dengan kagiatan bisnis dan pemasaran serta keamanan transferabilitas. 
e.	Edukasi dan pendidikan, informasi yang disajikan oleh perpustakaan terkait dengan perkembangan ilmu pengetahuan pada porsi referensi dan dukunganya terhadap kegiatan pendidikan maupun pembelajaran dalam upayananya mendorong terhadap kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat. Seluruh aspek terkait dengan pendidikan sepanjang hayat (di rumah,sekolah, dan dimanapun) termasuk isu-isu tingkatan melek informasi,keahlian, dan vocasional.
f.	Markertplace atau pangsa pasar, informasi apa saja yang disajikan oleh pelayanan referensi terkait dengan konsumsi informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat terkait dengan permasalahan yang segera dipecahkan dengan segera dalam meraih prestasi dan tujuan yang segera tercapai dalam kepentingan persaingan global. Produk, pelayanan, pelanggan, patner, suplier, kompetitor,dan hal yang terkait dengan kemantangan berproduksi maupun nilai dan harga.
g.	Bisnis, informasi apa saja yang sedang in dengan permasalahannya yang dapat dipecahkan, dan permasalahan yang dapat diusahakan perekmbanagannya baik secara individu, organisasi maupun masyarakat. Kegiatan pengembangan sesuai dengan kecenderungan pada sector yang relevan termasuk produk pelayana informasi, dan sektor bisnis khusus tentang pelayanan 
h.	Ethics, Kebijakan organisasi dalam perkoperasian atau tanggungjawab  dan pranata sosial maupun tata nilai yang dilematis di suatu tempat
i.	Regulation/undang-undang tentang kesehatan, pegawai, keamanan data, Haki,atau lisensi tentang pelayanan informasi maupun softwarenya
2)	Curren Awareness Sevice ( CAS) 
Pelayanan informasi terbaru yang setiap saat diberikan kepada pemustaka baik berdasarkan permintaan maupun berdasarkan sajian pada daftar isi majalah terbaru atau Current Contens, baik secara langsung dipilih sendri oleh pemustaka maupun pustakawan yang memilih berdasarkan subyek dan permasalahan yang terkait.
Dengan demikian apa yang diharapkan pemustaka untuk mendapatkan informasi sebagaimana tujuan pelayanan referensi yakni memberikan pelayanan informasi habis dan tuntas, sehingga apa yang dirasakan oleh pemustaka dalam akses informasi pada pelayanan informasi dapat terpenuhi, dan merupakan pemustaka terakhir (and user) yang telah terpenuhi dan terjawab semua permasalahan yang memerlukan jawabannya di perpustakaan. Hal ini dari beberapa kebutuhan informasi dan pertanyaannya meliputi pasti terjawab baik pertanyaan langsung jawab,  maupun pertanyaan rujukanyang jawabannya tidak harus langsung terjawab melainkan harus melalui bimbingan dan arahan dari sumber referensi yang  tidak langsung atau melaui sumber referensi yang ditunjuk baik melalui koleksi maupun perpustakaan.
 Pelayanan referensi dengan jenis pelayanannya sebagaimana tersebut di  atas, perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah dapat menunjukan peran dan aktifitasnya  sebagai penyedia informasi dalam dukungannya terhadap terjadinya akses informasi meskipun belum maksimal.  Sehingga dengan demikian kegiatan akses yang dilakukan oleh pemustaka belum terasa benar-benar memenuhi dan sesuai dengan harapannya, namun paling tidak dapat menunjukkan adanya akses informasi meskipun terbatas. Sedangkan  bukti dan  rekaman secara tertulis tentang adanya layanan yang beragam kepada pemustaka yang beragam pula keinginan dan kecenderungannya,  tidak ada data yang menunjukkan adanya kegiatan akses melalui berbagai jenis pelayanan informasi yang harus ada pada pelayanan referensi.

BAB V
PENUTUP

A.	KESIMPULAN
Dari beberapa Uraian diatas dapat disimpulkan tentang pelayanan referensi di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai berikut :
1.	Pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah menjujung tinggi peran dan filosofinya sebagai penyedia informasi dan menjamin terjadinya akses informasi di perpustakaan bagi pengunnanya, namun data tentang kegiatan akses dan pertanyaan-pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pengguna dan jawabannya belum ada dokumen untuk itu, sehingga tidak diketahui seberapa besar peran pelayanan referensi dalam akses informasi 
2.	Kualitas koleksi yang di sediakan pada pelayanan referensi sebagai input pada pelayanan ini, telah tersedia dan berusaha memenuhi kebutuhan penggunanya, akan tetapi koleksi yang disediakan, khususnya pada koleksi terbaru tidak diketahui banyak oleh pemustakanya, bahkan tehadap koleksi yang berbahasa asing tidak banyak dimanfaatkan, karena keterbatasan informasi tentang koleksi tersebut oleh pengguna, juga instruksi antar koleksi tidak dapat difahami secara maksimal oleh pustakawan maupun pengguna perpustakaan pada sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3.	Pelayanan referensi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dilihat dari peran pustakawan belum nampak jelas fungsinya sebagai pembimbing dalam menemukan informasi maupun memberikan petunjuk antar informasi dalam sumber referensi maupun referensinya pada perpustakaan lain.  Pada pelayanan ini belum nampak adaanya subyek spesialis maupun asisten pelayanan referensi, yang merupakan mediator informasi itu berada dengan sumber informasi.
4.	Adapun pada sisi pemanfaatan ataupun outcome yang dirasakan oleh penggunanya, masih belum ada data untuk itu, sehingga rekaman kegiatan yang dirasakan oleh pengguna pada pelayanan referensi ini belum menunjukkan adanya kesan kepuasana yang dirasakan oleh pengguna pada pelayanan referensi, sehingga kemajuan peningkatan pengetahuan dalam pemanfaatan informasi dan dampaknya pada peningkatan informasi tidak ada.
  
B.	REKOMENDASI
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas maka pada pelayanan referensi agar dapat dirasakan manfaatnya oleh pengguna perpustakaan dalam akses informasi secara maksimal pada perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada pelayanan ini sayogyanya dapat disarankan sbagai berikut :
1.	Koleksi referensi dan pengadaanya supaya benar-benar mencermati ulang hubunganya dengan civitas akdemika, dan koleksi-koleksi yang berkualitas berdasarkan criteria yang terbaik dari sisi pengarang , judul maupun penerbit serta isinya.
2.	Perlunya sosialisasi buku-buku terbaru, agar para pengguna pelayanan referensi mengetahui informasi terbaru sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan ke depan
3.	Perlunya peningkatan kompetensi pustakawan dalam bidang informasi dan perkembanganya, khususnya yang berbahasa asing, serta menjalin kerjasama dengan fihak civitas akademikia, khususnya para dosen dalam sumbangsihnya terhadap pemanfaatan sumber informasi dan usulanya terhadapa informasi yang mendukung kegiatan belajar mengajar dan akses informasi di perpustakaan.
4.	Penggalian data dan informasi tentang informasi pengguna dalam memanfaatkan pelayanan referensi apakah terkesan positif atau sebaliknya, terhadap penambahan pengetahuan perpustakaan maupun pengetahuan informasi secara umum 
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